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ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN METODA DEPRESIASI TERHADAP
PEMILIHAN ALTERNATIF INVESTASI AKTIVA TETAP

Study kasus pada PO. Langen Mulya Yogyakarta
Periode Tahun 2000 - 2002

Fransisca Anri Widyayani
Universitas Sanata Dharma

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan metoda depresiasi
terhadap alternatif investasi aktiva tetap antara pembelian bus baru dan rehabilitasi.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. -

Untuk menjawab masalah di atas digunakan alat analisis Net Present Value.
Dari hasil analisis diperoleh NPV pembelian bus baru dengan menggunakan
metoda depresiasi garis lurus Rp. 508.477.618,77 sedangkan dengan mietoda
depresiasi saldo menurun sebesar Rp. 512.994.926,13 dan NPV rehabilitasi bus
dengan metoda depresiasi garis lurus sebesar Rp. 227.283.528,84 sedangkan
dengan metoda depresiasi saldo menurun sebesar Rp. 228.223.694,44. Karena
dengan perhitungan Net Present Value alternatif diatas semuanya positif
(pendapatan > pengeluaran), maka diperkuat dengan alat analisis Equivalent Cost.
Dari analisis ini diperoleh hasil Equivalent Cost untuk pembelian bus baru sebesar
Rp.252.052.845,90 dan untuk rehabilitasi sebesar Rp. 265.388.809,50.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alternatif pembelian bus baru
berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun lebih menguntungkan bagi
perusahaan karena NPV lebih besar dan Equivalent Cost yang lebih kecil



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT DEPRECIATION METHODS
IN CHOOSING THE ALTERNATIVES OF
FIXED ASSET INVESTMENT

A Case Study at PO. Langen Mulya Yogyakarta
Year periode 2000-2002

Fransisca Anri Widyayani
Sanata Dharma University

The goal of this research was to know the effect of different depreciation
methods of a fixed asset investment to choosing between purchasing a new bus or
rehabiliting an a lot one. The research tehniques used were interview, observation
and documentation.

To answer this problem the analysis used Net Present: Value. NPV in
purchasing a new bus using straight line depreciation was Rp. 508.477.618,77
while using the declining balance depreciation was Rp. 512.994.926,13 and NPV
for bus rehabilitation by straight line depreciation was Rp. 227.283.528,84 while
using the declining balance depreciation was Rp. 228.223.694,44. Thus calculation
of both alternatives NPV obtained positive result (income > cost). This was
confirmed by an analysis of Equivalent cost. The analysis obtained that the
equivalent cost in purchasing a new bus was Rp. 252.052.845,90 and for
rehabilitation was Rp. 265.388.809,50 '

Thus, it concluded that purchasing a new bus based on the declining
balance depreciation method was more beneficial to the company because it’s NPV

was higher and it’s equivalent cost was smaller.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan unit ekonomi yang selalu berusaha untuk
berkembang. Agar perusahaan mampu berkerhbang dengan baik, maka
diperlukan suatu perencanaan yang baik terhadap aktivitas perusahaan
tersebut.

Dalam perusahaan manufaktur aktiva tetap menyerap bagian terbesar

~dari modal yang ditanamkan. Bahkan bagi suatu perusahaan tertentu aktiva
tetap merupakan sesuatu yang harus dimiliki agar kegiatan operasional dapat
berjalan dengan lancar.

Aktiva tetap adalah aktiva yang berwujud yang diperoleh dalam
bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
modal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. (PSAK
No.16). Menurut definisinya aktiva tetap mempunyai masa manfaat lebih dari
satu tahun, sehingga penanaman modal dalam aktiva tetap merupakan
investasi jangka panjang.

~ Bagi perusahaan otobus yang bergerak dalam bidang jasa transportasi,
faktor utama yang menentukan apakah perusahaan dalam jangka panjang akan
mendapatkan laba adalah bagaimana cara perusahaan memberikan pelayanan

dan kepuasan kepada para penumpang. Salah satu unsur yang mendukung



pelayanan yang memuaskan adalah penyediaan yang memenuhi selera dan
tuntutan penumpang yaitu kendaraan atau bus yang kondisi fisiknya baik.

Dalam perusahaan otobus, bus-bus yang dimiliki merupakan investasi
terbesar perusahaan, maka segala keputusan baik mengenai permnbelian bus
maupun pengeluaran-pengeluaran lainnya harus dilakukan dengan
pertimbangan yang seksama. Banyak perusahaan yang kesulitan dalam
pembuatan keputusan “Pemilihan Alternatif Antara Pembelian Bus Baru dan
Merehabilitasi Bus Lama”. Keputusan ini harus ditinjau dari segi untung dan
rugi bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengadakan
penilaian terhadap masiﬁg-masing alternatif sehingga keputusan yang diambil
merupakan keputusan yang menguntungkan perusahaan.

Untuk mendapatkén jawaban atas pilihan alternatif investasi tersebut,
maka ada Ketertarikan untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Perbedaan
Metode Depresiasi Terhadap Pemilihan Alternatif Investasi Aktiva Tetap
Antara Pembelian Bus Bacu dan Rehabilitasi. Penelitian ini mengambil study

kasus pada PO “Langen Mulya”

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang utama adalah: “Bagaimana Pengaruh

Perbedaan Metode Depresiasi Terhadap Pemilihan Alternatif Investasi Aktiva

Tetap Antara Pembelian Bus Baru dan Rehabilitasi Bus Lama ?”



C. Batasan Masalah

Masalah yang dikemukakan dibatasi pada analisis mengenai penilaian

usulan investasi aktiva tetap berupa pembelian bus baru atau rehabilitasi bus

lama pada PO “Langen Mulya”

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan

antara metode depresiasi terhadap pilihan alternatif investasi aktiva tetap

antara pembelian bus baru dan rehabilitasi bus lama.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam
menentukan metode depresiasi mana yang paling sesuai sebagai dasar
pertimbangan perusahcan dalam pengambilan keputusan rencana investasi
aktiva tetap, khususnya rencané investasi penggantian bus.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Bagi Universitas Sanata Dharma bermanfaat untuk menambah bahan

bacaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan dapat menambah

referensi kepustakaan.
Bagi Penulis
Bagi Penulis bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan

menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam praktek

yang sesungguhnya di perusahaan.



F. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB Il

BAB IV

BABV

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi uraian teoritis dari hasil pustaka, yang diharapkan dapat
menjadi dasar untuk melakukan penelitian maupun untuk pengolahan
data.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitién, subjek dan objek penelitian, dan data yang dibutuhkan,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang sejarah perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, manajemen personalia, jaminan sosial, bagian akuntansi
dan persaingan perusahaan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang data-data yang dibutuhkan, analisis data dan
pembah.asan'dari data yang sudah dianalisis.

PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran

bagi perusahaan dan keterbatasan penelitian yang dialami oleh penulis.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Investasi

Investasi pada barang modal, mert_lpakan bentuk penanaman uang atau
aktiva lancar ke dalam aktiva tetap yang mempuyai manfaat lebih dari satu .
periode operasi.
Investaéi pada barang modal dapat didefinisikan sebagai berikut:
‘Penanaman uang atau aktiva lancar lain ke dalam aktiva jangka

panjang atau barang modal untuk kemudian dioperasikan

dengan tujuan memperoleh panghasilan‘. (Mas ‘ud Macfoedz,
1991:141)

‘Investasi pada barang-barang modal adalah keseluruhan proses
pengumpulan, pengevaluasian, penyelesaian dan penentuan
altenatif penanaman modal yang akan memberikan penghasilan
bagi perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu tahun’.
(Lukman Syamsuddin,1987:385)

Tujuan penanaman barang modal dalam aktiva tetap adalah tujuan .
jangka panjang, sehingga aktiva tetap yang diperoleh harus dapat dioperasikan
seproduktif mungkin, supaya periode pengembalian modal tidak terlalu lama
dan menghambat kelangsungan hidup perusahaan.

Rencana dan keputusan mengenai pengeluaran dana untuk investasi
harus dipertimbangkan secara hati-hati dan teliti. Pengambilan keputusan
mengenai investasi aktiva tetap harus melalui proses perencanaan dan
pengevaluasian yang sebaik-baiknya.

Termasuk dalam golongan pengeluaran dana di mana jangka waktu.

kembalinya lebih dari satu tahun adalah (Riyanto,1999:121):



1. Pengeluaran dana untuk pembelian aktiva tetap seperti tanah, bangunan,
mesin.
2. Pengeluaran dana untuk projek advertensi jangka panjang, penelitian dan

pengembangan.

B. Macam-macam Usulan Investasi
Ada berbagai cara penggolongan usulan investasi yang digunakan
perusahaan tergantung pada perusahaan yang akan melakukannya. Untuk-
maksud-maksud analisis, usulan investasi dapat dimaksudkan dalam salah satu
kategori berikut ini (Riyanto,1999:122):
1. Investasi Penggantian
Investasi penggantian adalah investasi yang dilakukan karena perusahaan
menganggap perlu mengganti aktiva yang sudah aus atau usang yang
sudah tidak mengikuti jaman dengan aktiva baru yang lebih

menguntungkan.

2. Investasi Penambahan Kapasitas
Termasuk dalam golongan investasi penambahan kapasitas adalah
penambahan jumlah mesin baru atau perluasan pébrik. Investasi -
penambahan kapasitas sering juga bersifat investasi penggantian,
misalnya mesin yang sudah tua yang sudah tidak efisien lagi akan diganti

dengan mesih baru yang lebih besar kapasitasnya dan lebih efisien.



Investasi Penambahan Produk Baru

Investasi ini dilakukan untuk menghasilkan produk baru di samping tetap
menghasilkan produk yang telah ada pada saat ini. Dasar pengambilanr
keputusan investasi ini adalah adanya persaingan dan market share.
Investasi lain-lain

Yang termasuk investasi jenis ini adalah pemasangan alat pendingin atau

pemasangan alat pemanas yang dapat meningkatkan semangat kerja

karyawan.

C. Investasi Penggantian

1.

Pengertian Investasi Penggantian
Investasi penggantian adalah investasi yang dilakukan karena perusahaan
mengiginkan untuk menganti aktiva lama dengan aktiva baru
(Machfoedz ,1991:145). Dasar pengambilan keputusan untuk investasi |
pengganﬁan ini adalah penghematan biaya yang akan diperoleh dari hasil
perbandingan biaya antara aktiva lama yang ada dengan aktiva baru
yang akan dibeli.
Jenis-jenis Investasi Penggantian
Investasi penggantian dapat dibedakan menjadi dua macam,'
yaitu (Dean,1951:90):
a. Like for like replacement
Contoh dari penggantian jenis ini adalah penggantian pada bagian
tertentu atau suku cadang tertentu dari suatu kendaraan. Penggantian

kendaraan secara total juga dapat dimasukkan ke dalam jenis



investasi ini. Investasi penggantian dengan jenis ini dilakukan.
menurut pertimbangan ekonomis kendaraan tersebut sudah tidak
memberikan keuntungan seperti yang diharapkan. Pertimbangan lain
yang melatarbelakangi pemilihan investasi jenis ini adalah
pertimbangan kondisi teknis kendaraan, dimana standar kondisi
teknis kendaraan yang umum dipakai adalah jumlah jarak (kilo
meter) yang telah ditempuh dan umur ekonomis kendaraan.
b. Obselescence replacement

Adalah jenis investasi penggantian yang dilakukan karena |
perusé.haan mengganggap produk yang dihasilkan oleh suatu aktiva
usang baik dari segi bentuk, model, maupun kualitasnya. Jadi
meskipun aktiva yang dimiliki oleh perusahaan masih baru, tetapi
jika ada suatu penggantian terhadap aktiva lama yang masih ada
dengan aktiva baru yang lebih modern, keadaan ini dapat'

digolongkan sebagi investasi jenis obselescence replacement.

D. Alasan Pengantian Kendaraan

Beberapa alasan yang mendasari keputusan penggantian aktiva tetap

yang berwujud kendaraan (Dean,1951:142):



Penggantian dilakukan apabila biaya pemeliharaan kendaraan lama.
melebihi biaya depresiasi dan pemeliharaan kendaraan baru.
Penggantian dilakukan apabila kendaraan dianggap telah usang baik
secara fisik maupun ekonomis.

Penggantian dilakukan setelah X tahun atau Y kilometer.

Penggantian dilakukan pada saat kendaraan telah habis didepresiasi.

E. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan Investasi

Tiga faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan alternatif

pengambilan  keputusan atas usulan-usulan investasi yang ada

yaitu (Machfoedz,1991:142):

1.

Jumlah bersih dari pengeluaran untuk investasi
Jumlah bersih dari pengeluaran untuk investasi adalah jumlah bersih dari

seluruh pengeluaran aktiva baru (termasuk di dalamnya biaya-biaya yang

‘dikeluarkan sampai aktiva tetap siap dioperasikan) setelah dikurangi

dengan jumlah nilai jual sekarang aktiva tetap lama yang diganti.
Pengembalian yang diharapkan dari investasi

Pengembalian yang diharapkan dari investasi tidak selalu berupa laba
saja, tetapi juga dapat berupa total kas masuk bersih per periode atau
penghematan biaya. Dengan demikian, pendapatan yang diharapkan dari -

investasi tidak selalu sama dengan laba yang dihitung menurut akuntansi

keuangan.
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Batasan terendah pengembalian investasi yang diharapkan

Perusahaan dapat menerima atau menolak sebuah usulan investasi

berdasarkan batasan terendah dari pengembalian investasi yang

diharapkan. Penentuan batasan terendah dari pengembalian investasi ini-
sangat penting dilakukan karena aktiva lancar yang digunakan untuk

membiayai suatu usulan investasi mungkin akan memberikan tambahan

keuntungan yang lebih besar apabila digunakan untuk tujuan lain, |
misalnya untuk pembelian saham, bagi hasil dengan usaha lain, dan lain

sebagainya.

Apabila invesiusi perusahaan dibiayai dengan kredit, maka tingkat
bunga kredit dapat dipakai sebagai batasan terendah dari pengembalian
investasi yang dihérapkan. Tetapi bila perusahaan membiayai suatu
investasi dengan berbagai sumber dana, maka batasan terendah yang .
digunakan ditentukan dengan menggunakan biaya penggunaan modal
(cost of capital) yaitu biaya yang secara riel ditanggung oleh perusahaan |
untuk memperoleh dana.

Cost of capital dari masing-masing sumber dana tentu berbeda-
beda, maka perlu ditetapkan biaya modal rata-rata (average cost of
capital) dari keseluruhan dana yang digunakan. Perhitungan biaya
penggunaan modal ini pada umumnya menggunakan perhitungan atas

dasar sesudah pajak (affer tax basis) (Husnan,1989:359)
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F. Aliran Kas
Setiap pengeluaran dalam investasi selalu mengandung dua macam
aliran kas yaitu (Machfoeds,1991:199) :
1. Aliran kas masuk
Aliran kas masuk adalah penerimaan atau penghematan yang diperoleh
secara tunai atau sepandan dengan nilai tunai seperti piutang dan aktiva
lancar lainnya, akibat diambilnya suatu keputusan investasi.
2. Aliran kas keluar
Aliran kas keluar adalah jumlah pengeluaran yang digunakan untuk
keperluan investasi baru, termasuk di dalamnya harga beli aktiva tetap dan
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tersebut sampai
siap dioperasikan. |
Salah satu faktor yang penting dalam investasi barang-barang modal
adalah menaksir aliran kas suatu projek dimasa yang akan mendatang.
Penaksiran dilakukan atas dasar kas bukan atas dasar keuntungan, karena kas -

merupakan faktor sentral dalam pengambilan keputusan investasi.

G. Metode Penilaian Investasi
1. Average Rate of Return (ARR)

Metode ARR menunjukkan keuntungan netto susudah pajak dihitung
dari average investment atau intial investment ( Riyanto,1999:134). Dalam
metode ini perhitungan menggunakan data akuntansi yang telah tersedia,
tahap berikutnya adalah mencocokkan dengan minimum accounting rate of

return yang dianggap wajar oleh perusahan. Apabila ARR lebih besar dari
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ARR yang diisyaratkan oleh perusahaan, maka usulan investasi tersebut
dapat diterima, sebaliknya jika lebih kecil maka investasi ditolak. Apabila
target ARR minimum tidak ditetapkan, maka ARR analisis dapat
diperbandingkan juga dengan biaya penggunaan dana (cost of fund).
Investasi yang diterima adalah investasi yang dihasilkan yang
menghasilkan ARR yang lebih besar ARR minimum atau diatas cost of

fund (Basri,1994:151).

Kebaikan dari metode ARR adalah (Basri,94:150):

- Sederhana, sehingga mudah digunakan.

Kelemahan metode ARR adalah:

- Diabaikan nilai waktu dari uang

- Digunakannya konsep laba menurut akuntansi dan bukan kas
. Metode Payback Periode

Metode Payback Periode adalah suatu periode yang diperlukan

untuk dapat menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan
proceeds atau aliran kas netto (Riyanto,1999:124). Apabila periode
pengembalian kurang dari suatu periode yang ditentukan, maka usulan
investasi tersebut diterima, apabila lebih dari periode yang telah ditentukan, .
maka usulan investasi tersebut ditolak.

Kebalikan dari metode payback period adalah (Mulyadi,1992:216):

- Untuk investasi yang besar risikonya dan sulit untuk diperkirakan, maka

tes dengan metode ini dapat mengetahui jangka waktu yang diperlukan

untuk pengembalian investasi.
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- Metode ini dapat digunakan untuk menilai dua proyek investasi yang
mempunyai rate of return dan risiko yang sama, schingga dapat dipilih
investasi yang jangka waktu pengembaliannya paling cepat.

- Metode ini merupakan alat yang sederhana untuk memilih usulan-usulan
investasi.

Kelemahan dari metode payback period adalah:

- Metode ini tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang

- Metode ini tidak memperlihatkan pendapatan selanjutnya setelah
investasi pokok tercapai.

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) dapat didefinisikan sebagai tingkat
bunga yang akan menjadikan jumlah nilai sekarang dari proceeds yang
diharapkaﬁ akan diterima sama dengan jumlah nilai dari pengeluaran modal
(Riyant0,1999:129). IRR pada dasarya harus dicari dengan cara frial and
error (dengan cara coba-coba).

Pertama kali akan dihitung present value dari proceeds suatu
investasi dengan menggunakan tingkat bunga yang telah dipilih, kemudian
hasil perhitungan itu dibandingkan dengan present value dari outlays-nya.
Apabila present value dari proceeds lebih besar daripada present value dari
investasinya (present value dari outlays-nya), maka harus digunakan tingkat
bunga yang lebih tinggi lagi. Sebaliknya, apabila present value dari proceeds
labih kecil dari pada present value dari investasinya, maka harus digunakan
tingkat bunga yang l_cbih rendah. Cara demikian terus dilakukan sampai

menemukan tingkat bunga yang dapat menjadi present value dari proceeds
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sama dengan present value dari outlays-nya. Jadi metode IRR berusaha
untuk menemukan tingkat bunga pada saat net present value mendekati nol.
Kebaikan dari metode IRR (Mulyadi, 1992:220)
- Metode ini memperhitungkan aliran kas salama umur proyek investasi.
Kelemahan dari metode IRR:
- Tidak memperhitungkan nilai waktu dari uang
- Metode ini tidak dapat diterapkan jika investasi dilakukan dalam
beberapa tahap.

Net Present Value (NPV)

NPV adalah metode yang menghitung nilai sekarang (présent value)
aliran kas masuk dan aliran kas keluar dengan menggunakan tingkat bunga
tertentu dan kemudian membandingkannya (Husnan,1989:202). Selisih dari
perbandingan tadi disebut Net Present Value (NPV). Apabila NPV tersebut
positif, maka usulan diterima karena NPV positif menunjukan bahwa present
value keseluruan proceeds dapat menutup present value keseluruhan pengeluaran
investasinya. Sedangkan NPV negatif maka usulan investasi ditolak karena NPV

keseluruhan proceeds tidak cukup untuk menutup present value keseluruhan

pengeluaran investasi.

Formula dari NPV (Basri,1994:154);

NPV = Y
1 (1 + i)
Dimana:
Pt = net cash flows (proceeds) pada tahun ke-1

i = tingkat diskonto
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n = lama waktu atau periode berlangsungnya investasi

IO = pengeluaran mula-mula atas initial outlays atau nilai investasi

Langkah-langkah dalam metode NPV adalah sebagai berikut:

a.

Menghitung jumlah bersih pengeluaran (net cash outlays) untuk membeli

bus baru dan untuk rehabilitasi bus lama.

Memperkirakan jumlah kebutuhan dana untuk investasi penggantian dan

rehabilitasi, serta mencari sumber dananya.

Memperkirakan jumlah proceeds:

L.

Menyusun estimasi pendapatan yang akan diterima selama umur
ckonomis bus, baik terjadi penggantian bus lama dengan bus baru
maupun rehabilitasi bus lama.

Estimasi Pendapatan = Jumlah Tiket terjﬁal x Harga tiket
Jumlah tiket terjual dan harga tiket dihitung dengan perhitungan trend
dengan menggunakan metode /east square berdasarkan data historis bus
lama, dengan persamaan (Subagyo,2002:32)

Y’ =a+bx
Keterangan:

Y’ = nilai trend taksiran

a =konstanta

b = slope/koefesien kecenderungan garis trend
x = unit tahun yang dihitung dari periode dasar

Dari persamaan diatas dapat diubah sehingga menghasilkan rumus yang

lebih singkat sebagai berikut:

XY
a =

n Y ox?
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Keterangan:
Y = Jumlah nilai trend
xy = Jumlah periode dikali waktu
x* = Jumlah kuadrat periode waktu

n = Banyaknya periode waktu

Estimasi tarif solar ditentukan oleh perusahaan berdasarkan
pengalaman, dimana besarnya tarif solar ditentukan oleh Pemerintah.
Estimasi tarif biaya kebutuhan bus (kecuali biaya solar, service dan
spare-paft) dihitung dengan menggunakan trend sekuler linier metode
least square, dengan persamaan (Subagyo,2002:32)

Y = a+bx
Keterangan:

Y’ = Nilai trend taksiran

a = konstanta

b = slope/koefesien kecenderungan garis trend

X = unit tahun yang dihitung dari periode dasar
Dari persamaan diatas dapat dipersingkat menjadi:

_zY 2 Xy
a = - b SE

Keterangan:

Y = Jumlah nilai trend

xy = Jumlah periode dikali waktu
x> = Jumlah kuadrat periode waktu
n = Banyaknya periode waktu
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2. Menghitung estimasi biaya-biaya yang diperkirakan akan terjadi selama
umur ekonomis bus baru maupun bus yang direhabilitasi.
- Biaya langsung
Biaya yang secara langsung digunakan dalam kegiatan operasional
perusahaan, misalnya biaya bahan bakar, biaya asuransi, biaya STNK,
biaya uji kendaraan, biaya service dan spare part, biaya filter oil, biaya
filter solar, biaya ban, dan lain sebagainya.
- Biaya tidak langsung
Biaya yang mendukung terlaksananya kegiatan operasional perusahaan,
seperti gaji pegawai kantor, biaya administrasi
3. Menghitung estimasi keuntungan sebelum bunga dan pajak (EBIT)
EBIT = PENDAPATAN - BIAYA
4. Menghitung estimasi keuntungan sebelum pajak (EBT)
EBT = EBIT — BIAYA BUNGA
5. Menghitung estimasi keuangan setelah pajak (EAT)
EAT =EBT - PAJAK
6. Menghitung perkiraan aliran kas masuk bersih (proceeds)
(Husnan,1984:86)
Proceeds = EAT + Depresiasi
Jika perusahaan mengéunakan dana dari modal sendiri dan modal pinjaman
maka aliran kas atau proceedsnya adalah (Husnan, Pujiastuti,2002:360)

Proceeds = EAT + Depresiasi + Bunga (1-tarif pajak*)
* Rata-rata tarif pajak
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d. Menentukan tingkat bunga yang layak. Jika perusahaan menggunakan dana
pinjaman, tingkat bunga pinjaman tersebut yang dipakai dan jika perusahaan
menggunakan modal sendiri maka tingkat bunga yang dipakai diasumsikan
jika dana tersebut didepositokan, sehingga tingkat bunga deposito yang
dipakai.

Tetapi jika investasi dibiayai dengan berbagai macam sumber dana maka
tingkat bunga yang dipakai adalah modal rata-rata (dverage Cost of Capital)

yang dihitung dengan rumus (Husnan, Pujiastuty,2002:358)

Sumber dana | Jumlah modal | Proporsi % Biaya modal % | Biaya tertimbang
) @ 6 (atter o) %
@ Grx@
Modal A RP o i | i | e
Modal B Rp o ] D ]
Jumlah Rp o ] i e

e. Menghitung Net Present Value (Riyanto,1999:127)

Konsep Net Present Value

PV of Proceeds : Tahunke 1 =Rp.......xDF=Rp........
Tahunke2=Rp....... xDF=Rp........
Tahunken=Rp ...... xDF=Rp........

Total PV of Proceeds Rp
Total PV of Outlays Rp.......
Net Present Value Rp -

Apabila NPV positif, maka usulan investasi dapat diterima karena NPV
positif menunjukkan bahwa present value keseluruhan proceeds dapat
menutup present value keseluruhan pengeluaran investasi. Sebaliknya

apabila NPV negatif maka usulan investasi ditolak karena present value
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keseluruhan proceed tidak cukup untuk menutup present value keseluruhan
pengeluaran. |
Kebaikan metode NPV: (Mulyadi,1992:236)

- Metode ini memperhitungkan nilai waktu uang

- Semua aliran kas selama umur proyek investasi diperhitungkan dalam
pengembalian keputusan investasi.

Kelemahan metode NPV: (Mulyadi, 1992:236)

-  Membutuhkan perhitungan yang cermat dalam menentukan tarif
pengembalian.

- Dalam membandingkan proyek investasi yang tidak sama jumlahnya,
nilai tunai aliran kas bersih dalam rupiah tidak dapat dipakai sebagai
pedoman.

Pembahasan masalah dalam penelitian ini hanya akan menggunakan metode
NPV karena metode ini merupakan metode yang terbaik yang

memperhitungkan nilai waktu uang.

H. Konsep Depresiasi
Depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap
menjadi biaya selama masa manfaat dengan cara rasional dan sistematis
(Yusup,1994:162). Berbagai metoda penyusutan dapat digunakan untuk
mengalokasi jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva pada satu dasar
sistematis sepanjang masa manfaatnya.
Pengaturan penyusutan menurut ketentuan perundang-undangan

perpajakan diatur dalam Pasal 11 Undang Undang Pajak Penghasilan. Ketentuan
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tersebut menegaskan bahwa penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian,
pendirian, penambahan, perbaikan atau perubahan harta berwujud, kecuali tanah
yang berstatus hak milik, hak guna bangunan, hak guna usaha dan hak pakai
yang dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, menagih dan memelihara
penghasilan yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun dilakukan
dalam bagian-bagian yang sama besar sclama masa manfaat yang telah
ditentukan bagi harta tersebut.(Undang Undang Perpajakan Pasal 11 Ayat. 1).
Penyusutan atas pengeluaran harta berwujud sebagaimana dimaksudkan
dalam ayat (1) selain bangunan, dapat juga dilakukan dalam bagian-bagian yang
menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan cara menerapkan tarif
penyusutan atas nilai sisa buku disusutkan sekaligus, dengan syarat dilakukan
secara taat asas (UU Perpajakan Pasal 11 Ayat 2).
Berdasarkan ketentuan tersebut maka untuk menghitung penyusutan, masa

manfaat dan tarif penyusutan harta berwujud ditetapkan sebagai berikut :

Kelompok Harta Masa Tarif Penyusutan
Berwujud Manfaat (ayat 1) (ayat 2)

I Bukan Bangunan :

Kelompok 1 4 tahun 25 % 50 %

Kelompok 2 8 tahun 12,5 % 25 %

Kelompok 3 16 tahun | 6,25 % 12,5 %

Kelompok 4 20tahun | 5 % 10 %
11 Bangunan

Permatiet 20tahn | 5 %

Tidak Petthahen 10 tahun 10 %
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Analisa Kritis

Analisa kritis digunakan untuk menilai pemilihan alternatif yang lebih
menguntungkan antara pembelian bus baru dan rehabilitasi bus lama apabila
dalam perhitungan dengan NPV kedua alternatif diatas sama-sama
menghasilkan NPV yang positif.

Alat analisa yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih aktiva
tetap yang mempunyai harga, umur ekonomis dan biaya operasi yang berbeda
menggunakan alat analisis equivalent cost. Metoda ini menggunakan prinsip
bahwa present value seluruh pengeluaran kas selama umur ekonomis aktiva
ekuivalen dengan pengeluaran kas pertahun selama umur ekonomis aktiva
mulai dari tahun pertama. Aktiva yang mempunyai equivalent cost yang paling
rendah  adalah aktiva yang  dianggap ©paling menguntungkan,
(Husnan,Pujiastuty,2002:222) |

Perhitungan Equivalent Cost dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

=X 4 X 4. + =
1+7)'  (A+r) 1+ ry 1+r)
Keterangan:

Y = Nilai sekarang atau persent value pada tingkat bunga tertentu
X = Biaya ekuivalen per tahun

R = Tingkat bunga per tahun



22

J. Pengaruh Perbedaan Metode Depresiasi Terhadap Pemilihan Alternatif
Investasi Pembelian Bus Baru Dan Rehabilitasi

Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasi jumlah
yang dapat disusutkan dari suatu aktiva pada suatu dasar sistematis sepanjang
masa manfaatnya. Metode ini mencangkup metode penyusutan berdasarkan
waktu, penggunaan dan kriteria lainnya (PSAK No.17).

Pemilihan metode penyusutan dan estimasi masa manfaat aktiva adalah
masalah pertimbangan. Karenanya pengungkapan metode yang digunakan dan
usia manfaat yang dieliminasi atau tarif penyusutan menyediakan pemakai
laporan keuangan dengan informasi yang mengijinkan mereka meninjau
kebijakan yang dipilih oleh manajemen dan memungkinkan perbandingan
dibuat dengan perusahaan lain (PSAK No.17).

Dalam pemiliban aktiva, aktiva yang dipilih adalah aktiva yang memiliki
biaya operasi yang lebih rendah. Pertimbangannya adalah memilih aktiva yang
mempunyai present value kas yang paling kecil (Husnan, Pujiastuty,2002:220).
Penggunaan metode depresiasi yang berbeda dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan investasi yang akan diambil oleh perusahaan. Metode depresiasi yang
berbeda akan menghasilkan biaya depresiasi yang berbeda pula. Apabila biaya
depresiasi berbeda, maka jumlah biaya operasi secara keseluruhan juga berbeda.
Masalah penyusutan sebenarnya menyangkut masalah pengakuan laba, dan
karenanya pembebanan pajak (Husnan,Pujiastuty,2002,216). Perbedaan jumlah
biaya secara keseluruhan akan mempengaruhi jumlah laba kotor yang dihasilkan
oleh perusahaan. Perbedaan jumlah laba kotor akan menyebabkan perbedaan

jumlah laba bersih yang dihasilkan. Perbedaan jumlah laba bersih akan
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menyebabkan perbedaan proceeds yang dihasilkan. Perbedaan proceeds akan
menghasilkan present value proceeds yang berbeda. Hal tersebut akan
menyebabkan hasil NPV yang berbeda juga. Perbedaan NPV akan
mempengaruhi pengambilan keputusan investasi.

Investasi yang dapat diterima adalah investasi yang NPV-nya positif
karena NPV positif menunjukkan bahwa present value keselﬁruhan proceeds
dapat menutup present value keseluruhan pengeluaran investasi. Sebaliknya
apabila NPV negatif maka usulan investasi ditolak karena present value

keseluruhan proceed tidak cukup untuk menutup present value keseluruhan

pengeluaran.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah study kasus yaitu penelitian yang
akan dilakukan pada obyek tertentu, pengumpulan data juga dilakukan pada

obyek tertentu yang akan giteliti dan hasilnya hanya untuk .perusahaan yang

diteliti, bukan perusahaan lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian : Perusahaan Otobus Langen Mulyo

2. Waktu Penelitian : Antara bulan Agustus sampai dengan bulan September

tahun 2003

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian :
a. Pembelian Perusahaan
b. Kepala Bagian Administrasi Keuangan
¢. Kepala Bagian Gudang dan Garasi

2. Obyek Penelitian :
a. Metode depresiasi

b. Pembelian Bus Baru dan Rehabilitasi
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D. Data yang dibutuhkan :

1.
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Data mengenai gambaran umum perusahaan

a. Sejarah berdirinya perusahaan

b. Struktur organisasi
c. Personalia

d. Pemasaran

2. Data yang digunakan dalam penilaian dan pemilihan alternatif investasi,

khususnya untuk jenis bus yang termasuk dalam sampel penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data :

1.

Wawancara

Dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang
berhubungan dengan penelitian ini yaitu pimpinan perusahaan, kepala bagian
gudang dan garasi, serta kepala bagian administrasi keuangan untuk-
mengetahui umur ekonomis bus, tarif bus, harga bus, pemasaran dan data lain
yang berkaitan

Observasi

Dilakukan dengan meneliti dan mengamati secara langsung kegiatan usaha
baik di kantor maupun di garasi perusahaan untuk menge-tahui pelaksanaan
kerja, pelayanan konsumen, keadaan bus, serta mengenai kebutuhan-
kebutuhan bus, suku cadang dan lain-lain.

Dokumentasi
Dilakukan dengan melihat catatan yang ada di perusahaan untuk mengetahui

sejarah berdirinya perusahaan, jumlah penggunaan bus selama umur

ekonomis, serta arsip-arsip yang mendukung analisis data.
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F. Teknik Analisis Data
Untuk penilaian dan pemilihan alternatif investasi menggunakan alat
analisis dibawah ini :
I. Analisa Penggantian Bus Lama dengan Bus Baru

A. Menentukan Jumlah Bersih Pengeluaran untuk Pembelian Bus Baru
B. Menentukan sumber dana
C. Menentukan Jumlah Proceeds
1) Menghitung estimasi pendapatan
2) Menghitung estimasi biaya
a. Estimasi Biaya langsung
b. Estimasi Biaya tidak langsung
c. Estimasi Biaya Depresiasi
- Metode Depresiasi Garis Lurus
- Metode Depresiasi Saldo Menurun
3) Menghitung estimasi keuntungan sebelum bunga dan pajak (EBIT)
4) Menghitung estimasi keuntungan sebelum pajak (EBT)
5) Menghitung estimasi keuangan setelah pajak (EAT)
6) Menghitung perkiraan aliran kas masuk bersih (préceeds)
7) Menentukan tingkat bunga yang layak.
D. Menghitung Net Present Value

E. Penarikan kesimpulan dari metoda Net Present Value
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II. Analisis Rehabilitasi Bus Lama.

A. Menentukan jumlah bersih pengeluaran untuk merehabilitasi bus lama

B. Menentukan Sumber Dana untuk merehabilitasi bus lama

C. Menentukan jumlah proceeds

E.

1)
2)

3)
4)
S)

6)

7

Menghitung estimasi pendapatan
Menghitung estimasi biaya
a. Estimasi Biaya langsung
b. Estimasi Biaya tidak langsung
c. Estimasi Biaya Depresiasi

- Metode Depresiasi Garis Lurus

- Metode Depresiasi Saldo Menurun
Menghitung estimasi keuntungan sebelum bunga dan pajak (EBIT)
Menghitung estimasi keuntungan sebelum pajak (EBT)
Menghitung estimasi keuangan setelah pajak (EAT)
Menghitung perkiraan aliran kas masuk bersih (proceeds)

Proceeds = EAT + Depresiasi + Bunga (1-tarif pajak¥®)
* Rata-rata tarif pajak

Menentukan tingkat bunga yang layak.

Menghitung Net Present Value

Penarikan kesimpulan dari metoda Net Present Value

Penilaian investasi didasarkan pada perhitungan Net Present Value dari

pembelian bus baru atau rehabilitasi bus lama berdasarkan metoda

depresiasi garis lurus dan saldo menurun.
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1. Investasi Pembelian bus baru :

a. Metode depresiasi garis lurus

b. Metode depresiasi saldo menurun
2. Investasi rehabilitasi bus lama :

a. Metode depresiasi garis lurus

b. Metode depresiasi saldo menurun

Dari perbandingan diatas investasi yang dapat diterima adalah investasi yang

NPV

XXX

XXX

Outlays

XXX

XXX
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NPV-nya positif dari pembelian bus baru atau rehabilitasi bus lama berdasarkan

metode depresiasi garis lurus maupun metode saldo menurun. Jumlah NPV yang
menghasilkan nilai bersih yang relatif besar dari penilaian investasi keempat

alternatif diatas dengan menggunakan metode depresiasi garis lurus dan metode

depresiasi saldo menurun yang bernilai positif dapat dipilih perusahaan dalam

pengambilan keputusan investasi aktiva tetap.

Analisa Equivalent Cost

Analisa kritis (Analisa equivalent cost) digunakan untuk menilai pemilihan
alternatif yang lebih menguntungkan antara pembelian bus baru dan rehabilitasi

bus lama apabila dalam perhitungan dengan NPV kedua alternatif diatas sama-

sama menghasilkan NPV yang positif.

Perhitungan Equivalent Cost dapat menggunakan rumus sebagai berikut

_x x L, x
q+r'  A+r)?  d+r)




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Awal pendirian jasa angkutan penumpang PO, Langen Mulya didasari oleh
pengalaman para pemiliknya yang pernah bergerak dalam bidang angkutan
barang. Dimulai pada tahun 1957 para pemilik yang merupakan tiga saudara
sekandung merintis usaha angkutan barang dengan menggunakan dua buah truk.
Dalam perkembangan selanjutnya dirasakan bahwa permintaan akan jasa
angkutan baik barang maupun penumpang semakin banyak. Maka pada tahun
1961 berdirilah perusahaan angkutan penumpang bus umum Langen Mulya
dengan bentuk badan usaha bérupa CV yang dipimpin oleh Bapak Soemardono.
Pada saat dimulainya usaha angkutan penumpang, bus yang dimiliki 2 buah dan
truk yang dimiliki 3 buah. Trayek bus yang dijalankan adalah Yogyakarta-
Semarang. Sejak tahun 1965 perusahaan Langen Mulya menghentikan usaha
angkutan barangnya dan sepenuhnya mengalibkan pada bideng jasa angkutan
penumpang. Jasa angkutan penumpang yang dijalankan tidak hanya melayani
angkutan untuk perjalanan trayek tetapi juga untuk perjalanan pariwisata. Pada
tahun 1970 jumlah bus yang dimiliki perusahaan sebanyak 13 buah yang
semuanya menggunakan bahan bakar bensin. Sejalan dengan perkembangan
teknologi, bus-bus yang sudah tidak ekonomis dan tidak efisien lagi dijual,
Sebagai gantinya dioperasikan bus baru dengan merk ford yang bahan bakamya
solar, karena solar lebih murah dari bensin. Pada tahun 1975 CV. Langen Mulya

mengalami kemunduran karena banyaknya persaingan. Jumlah armada bus
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tinggal 9 buah. Akhirnya dengan berbagai macam pertimbangan-pertimbangan
perusahaan menentukan trayek perjalanan Yogyakarta-Solo, karena jalur tersebut
cukup ramai dan jalannya datar. Sejak tahun 1978 perusahaan dipegang oleh
adiknya yaitu Bapak Sumaryono. Dalam melanjutkan usahanya Bapak
Sumaryono dibantu oleh saudara-saudaranya. Kebijakan yang diambil merubah
badan usaha CV menjadi perusahaan perseorangan. Sejak tahun 1981 dilakukan
reorganisasi, dibawah pimpinan Ir. Suyadi yang merupakan adik bungsu dari
Bapak Sumaryono, dibawah pimpinan Ir. Suyadi perusahaan mengalami
kemajuan dan dapat beroperasi kembali. Setelah tahun itu bus-bus lama, dengan
merk Fiat, Fargo dan Ford dijual, karena sudah tidak dapat memberikan nilai
ekonomis lagi. Kemudian diganti dengan bus baru dengan merk Mercedes Benz.
Pada tahun 1984 perusahaan menambah 2 buah armadanya, dan pada tahun 1985
menambah 2 lagi. Pada tahun 1989 perusahaan juga menambah 2 buah lagi
armada, sehingga sampai dengan tahun 1994 jumlah bus yang dimiliki sebanyak
20 buah dengan merk Hino BK 2 buah, Hino AK 2 bauh dan 16 buah bermerek

Mercedes Benz.



B. Stuktur Organisasi Perusahaan
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Struktur organisasi pada PO. Langen Mulya Yogyakarta dapat dilihat pada

gambar berikut ini :
Struktur Organisasi
PO. Langen Mulya Yogyakarta.
Komisaris Direktur
Wakil Direktur
L I _l
Manajer Manajer Manajer Manajer
Operasional Keuangan Logalistik Keuangan
| | ! |
Staf Staf Staf Staf Staf Staf Staf
Keaman Urusan Urusan Urusan Keuangan Analisa Bagian
an Jalan Perijinan Setoran Kantor Kebutuhan Teknis
Pengadaan
Teknis
Sopir,
Kondektur
Sopir & Kemnet
Kondektur
& Kemet
Penjaga

Garasi
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Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing karyawan pada PO. Langen
Mulya Yogyakarta adalah :
1. Komisaris
Tugas komisaris adalah mengawasi aktivitas-aktivitas perusahaan yang
dikendatikan oteh pengurus, dengan jalan mengikuti rapat-rapat pengurus dan
menilai kebijakan yang diambil oleh pengurus, dan melakukan pemeriksaan
pada ﬁnit kegiatan perusahaan serta melaporkan hasil pemeriksaan tersebut
dalam rapat anggota.
2. Direktur
Direktur diserahi tanggung jawab penuh untuk memimpin perusahaan dan
mengambil kebijakan sesuai dengan rencana perusahaan. Direktur dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang wakil direktur yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang bersifat interen dan eksteren. Tugas dan
tanggung jawab interen adalah tanggung jawab yang bersifat umum, yaitu
mengkoordinasi bidang organisasi yang berhubungan dengan aktivitas
perusahaan. Sedangkan tugas dan tanggung jawab cksteren berhubungan
dengan relasi-relasi perusahaan dan pthak pemerintah.
3. Manajer
Para manajer PO. Langen Mulya bertugas membantu direktur dan wakil
direktur dalam hubungannya dengan operasi perusahaan. Manajer PO.

Langen Mulya Yogyakarta dibagi menjadi empat manajer yaitu :
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a. Manajer Operasional
Bertugas untuk mengawasi jalannya aktivitas perusahaan sehari-har.
Manajer Operasional membawahi empat staf secara langsung yaitu : staf
keamanan, staf urusan perijinan, staf urusan setoran, dan staf urusan kantor.
Dalam kegiatan schari-hart para staf ini bertanggungjawab terhadap manajer
opersional.
b. Manajer Keuangan
Manajer keuangan bertugas untuk mengawasi kas yang masuk dan
keluar, baik yang berasal dari aktivitas normal perusahaan maupun dari
sumber lain. Manajer keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh

staf keuangan yang bertugas dan bertanggungjawab terhadap manajer

keuangan.
¢. Manajer Logistik/Perlengkapan
Manajer logistik/perlengkapan bertugas untuk menyediakan perlengkapan
yang diperlukan dalam kegiatan perusahaan schari-hari. Dalam menjalankan
tugasnya manajer dibantu oleh staf analisis kebutuhan pengadaan teknis.
d. Manajer Teknis
Manajer teknis bertugas untuk mgngawasi setiap kegiatan tekuis
perusahaan. Manajer teknis mengatur dan mengawasi kerja para sopir,
kondektur, kernet dan penjaga garasi dalam menjalankan tugas schari-hari.
Setiap bagian struktur organisasi tersebut diatas mempunyai hak dan kewajiban
yang berbeda-beda dan seluruh bagian yang ada di dalam struktur organisasi
tersebut harus membuat laporan secara berkala kapada pimpinan perusahaan sebagai

bahan masukan pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan, dalam hal
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kebijakan perusahaan yang berupa jasa pelayanan angkutan kepada para pemakai
armada angkutan.
PO. Langen Mulya dalam operasinya memperkerjakan 76 orang karyawan.

Yang terdiri dart :

- Staf Urusan Kantor 1 orang

- Staf Urusan Perijinan 1 orang

- Staf Urusan Setoran 1 orang

- Staf Keuangan 1 orang

- Staf Analisa Kebutuhan dan Pengadaan Teknis 2 orang

- Staf Bagian Teknis 1 orang

- Staf Keamanan Jalan 1 orang

- Sopir 26 orang

- Kondektur 17 orang

- Kernet 24 orang

- Penjaga Garasi 1 orang

C. Manajemen Personalia
Suatu perusahaan dalam melakukan operasi tidak terlepaé dari faktor-
faktor pendukung, salah satunya adalah tenaga kerja. Faktor tenaga kerja ini
harus mendapatkan perhatian yang scksama, agar kegiatan operasi dapat
dilaksanakan. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan antara lain : jumlah
tenaga kerja, asal tenaga kerja, cara penarikan tenaga kerja, besarnya gaji,

pengaturan jam kerja dan jaminan sosial bagi tenaga kerja.
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Seluruh karyawan yang bekerja di PO. Langen Mulya merupakan tenaga
kerja lokal (berdomisili di Yogyakarta). Pengaturan jam kerja setiap hari untuk
pengemudi, kernet dan kondektur rata-rata 10 jam untuk perjalanan trayek.
Sedangkan untuk perjalanan pariwisata jumlah jam kerja tidak tentu tergantung
penyewaan kendaraan tersebut. Untuk karyawan yang bekerja pada staf urusan
kantor jam kerja rata-rata 8 jam, yaitu pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00
wib.

Pembagian upah kerja pada PO. Langen Mulya meliputi upah bulanan,
upah mingguan dan upah langsung. Upah langsung adalah sejumlah uang yang
diberikan kepada seseorang sebagai imbalan atas efektivitas dan peran sertanya

dalam operasional perusahaan. Pembagian upah/ gaji karyawan adalah sebagai

berikut :
1. Gaji bulanan diberikan kepada :
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian administrasi dan keuangan
c. Bagian operasional dan teknik
d. Seluruh karyawan yang bertugas di kantor
2. Gaji langsung dibertkan kepada :
a. Pengemudi atau sopir
b. Kondektur

¢. Kermnet
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Upah mingguan

Upah mingguan diberikan kepada sopir, kondektur dan kernet sebesar
20% dari penghasilan kotor dikurangi biaya untuk solar dan biaya lain
yang dikeluarkan oleh awak bus selama beroperasi.

Selain gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, perusahaan
juga memberikan bonus pada hari raya. Sedangkan untuk karyawan
diberikan tunjangan kesehatan, tunjangan kecelakaan yang dibiayai

sebagian oleh perusahaan,

D. Jaminan Sosial

Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan dalam

mengembangkan dan menjalahkan perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan

perusahan dalam menjaga sumber daya manusia dengan memberikan jaminan

sosial bagi karyawan, antara lain :

L.

Asuransi tenaga kerja, dimaksudkan untuk memberikan rasa aman serta
kesejahteraan bagi karyawan.

Memberikan bantuan dalam pembiayaan pengobatan. jika terjadi
kecelakaan

Selain gaji, karyawan juga mendapat bingkisan yang diberikan pada hari
raya dan bonus gaji bilamana perusahaan memperoleh keuntungan yang
melebihi target terutama pada saat penumpang melonjak.

Memberikan seragam kerja pada karyawan.
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Bagian Akuntasi

Bagian akuntansi pada PO. Langen Mulya bertugas melakukan pencatatan
setiap transaksi yang terjadi dengan sistem cash basis, dimana setiap transaksi
dicatat pada saat transaksi itu terjadi. Selain itu bagian akuntansi bertugas

ményajikan laporan keuangan per bulan pada setiap akhir periode.

Persaingan Perusahaan

PO. Langen Mulya dalam pcmasaranﬁya tidak terlepas dari persaingan
perusahaan yang sejenis. PO. Langen Mulya dalam menghadapi persaingan
berusaha memberikan kenyamanan dan meningkatkan pelayanan bagi para
penumpang, antara lain dengan cara :

1. Memberikan pelayanaﬁ yang lebih baik sehingga timbul rasa aman,
nyaman, puas bagi penumpang yang diharapkan akan menjadi langganan
tetap bagi perusahaan.

2. Memelihara kendaraan secara teratur agar tetap dalam keadaan baik dan
siap untuk dijalankan.

3. Memberikan keamanan dalam perjalanan, tepatnya waktu untuk sampai di
tujuan.

4, Memberikan fasilitas kepada penumpang berupa bus AC, bus non AC,

fasilitas video dan musik serta fasilitas makanan dan minuman.



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis pengambilan keputusan atas alternatif investasi penggantian ini
ditunjukan untuk bus wisata, sedangkan untuk bus-bus yang lain dapat juga dilakukan

dengan teknik yang sama.

1. Analisa Penggantian Bus Lama Dengan Bus Baru
A. Jumlah Bersih Pengeluaran Untuk Pembelian Bus Baru

Jumlah bersih pengeluaran (ner cash outlays) untuk pembelian bus baru merk

Mercedes Benz, jenis AC Executive, karoseri New Armada adalah :

Harga Cashis ' Rp. 175.000.000
Harga Karoseri Rp. 135.000.000
Mesin AC Rp. 86.000.000
Fasilitas (TV, Vidio, Tape, dil) Rp.  5.000.000
Ijin-ijin (BPKB, Ijin Trayek) Rp. 45.000.000
Pajak (10% dari harga cashis) Rp. 37.500.000
Biaya Angkut Rp. 500.000 +
Harga perolehan bus baru Rp. 484.000.000
Perkiraan harga jual bus lama Rp. 75.000.000 -
Jumlah bersih pengeluaran investasi Rp. 409.000.000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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B. Sumber Dana

Dana yang digunakan untuk membiayai investasi penggantian bus lama dengan
bus baru pada perusahaan diperoleh dari 2 sumber yaitu modal sendiri dan
pinjaman kredit bank di BPD DIY. Dengan bunga 21% per tahun dan jangka
waktu kredit 4 tahun. Adapun syarat kredit yang harus dipenuhi pada saat
pembukaan kredit ya}tu :

1. Jumlah angsuran rlef.iap pembiayaan angsuran sama dan bunga dibayarkan

setiap bulan.

2. Bunga pinjaman ditetapkan sebesar 21% per tahun atau 1,75% per bulan.

C. Memperkirakan Jumlah Proceeds

1.

Estimasi Pendapatan

Tarif bus dikenakan berdasarkan jumlah hari penggunaan bus, sehingga bus
mempunyai kapasitas maksimum penggunaan sebesar 360 hari per tahun.
Estimasi jumlah penggunaan bus per tahun untuk bus baru berdasarkan pada
rata-rata jumlah penggunaan bus lama. Berdasarkan data historis penggunaan

bus selama 3 tahun terakhir, rata-rata penggunaan bus per tahun adalah 246

hari.



Jumlah Penggunaan Bus Wisata

Tabel V.1.

Tahun 2000 - 2002

(kali)

Bulan Th 2000 | Th2001 | Th 2002 |
January 24 22 26
Febuary 20 16 17
Maret 21 21 19
April 18 23 18
Mei 21 19 22
Juni 25 24 23
Juli 26 22 26
Agustus 22 20 20
September 20 19 16
Oktober 12 18 15
November 16 16 20
Desember 25 22 24

Jumlah 250 242 246
Rata-rata 246

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Tarif bus wisata pada PO. Langen Mulya untuk akhir tahun 2002 sebesar

Rp. 1.300.000 dan tarif bus diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar 10%

setiap 2 tahun sekali. Estimasi Pendapatan selama 10 tahun dari tahun 2003

sampai dengan tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.2.



Tabel V.2.
Estimasi Pendapatan
Rata-rata Penggunaan|  Estimasi Tarif Estimasi Pendapatan W

Tahun Bus (hari) Per hari per tahun

_(3a) ) (c=axb)
| 2003 246 Rp 1,300,000 Rp 319,800,000
| 2004 246 Rp 1,300,000 Rp 319,800,000
2005 246 Rp 1,430,000 Rp 351,780,000
2006 246 Rp 1,430,000 Rp 351,780,000
2007 246 Rp 1,573,000 Rp 386,958,000
2008 246 Rp 1,573,000 Rp 386,958,000
2009 246 Rp 1,730,300 Rp 425,653,800
2010 246 Rp 1,730,300 Rp 425,653,800
2011 246 | Rp 1,903,330 Rp 468,219,180
| 2012 246 Rp 1,903,330 | Rp 468,219,180

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi Tarif bus per hari selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2012

diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 1,300,000.00
Tahun 2004 = Rp 1,300,000.00
Tahun 2005 = Rp 1,300,000.00 + (10% x Rp 1,300,000.00 ) =Rp 1,430,000.00
Tahun 2006 = Rp 1,430,000.00
Tahun 2007 = Rp 1,430,000.00 + (10 % x Rp 1,430,000.00 ) =Rp 1,573,000.00
Tahun 2008 = Rp 1,573,000.00
Tahun 2009 = Rp 1,573,000.00 + (10 % x Rp 1,573,000.00 ) =Rp 1,730,300.00
Tahun 2010 = Rp 1,730,300.00

Tahun 2011 = Rp 1,730,300.00 + (10 % x Rp 1,730,300.00 ) =Rp 1,903,330.00
Tahun 2012 = Rp 1,903,330.00

Estimasi biaya dapat dihitung dengan menggunakan metoda least square Y = a + b

dengan melihat perhitungan estimasi tarif biaya kebutuhan bus pada tabel V.3.



Tabel V.3.
PERHITUNGAN ESTIMASI TARIF KEBUTUHAN BUS
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
X -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
X’ 1 0 1 4 9 16 25 36 49 64 81 100 121
ﬁ Komponen Biaya Y ] ZY XY Z XY a b |
Per Satuan 2000 2001 2002 2000 2001 2002
L Oli Mesin Rp 9500 | Rp 12500 | Rp 15500 Rp 37500 Rp (9.500)| O Rp 15500 | Rp 6.000 | Rp 12500 | Rp 3.000
Lz Filter Oli Rp 42000 | Rp 45000 | Rp 48000 Rp 135000 Rp (42.000)| O Rp 48000 Rp 6.000 | Rp 45000 | Rp 3.000
L3 Filter Solar Rp 37000 | Rp 41000 | Rp 45000 Rp 123.000| Rp (37.000)| 0O Rp 45000 [ Rp 8000 | Rp 41000 [ Rp 4.000
& Oli Persnelleng Rp 12000 | Rp 15200 | Rp 17800 | Rp 45000 Rp (12.000)| 0O Rp 17800 | Rp 5800 | Rp 15000 | Rp 2.900
LS Oli Gardan Rp 14000 | Rp 16200 | Rp 18100 Rp 48300 Rp (14.000)| © Rp 18100 | Rp 4.100| Rp 16100 | Rp 2.050
L6 Oli Rem Rp 22500 | Rp 25000 [ Rp 27500 Rp 75.000] Rp (22.500) | O Rp 27500 [ Rp 5.000 | Rp 25000 | Rp 2.500
7 | BanDalam Rp 96000 | Rp 98000 | Rp 100.000| Rp 294000 | Rp (96000) | O Rp 100000 | Rp 4000 | Rp 98000 | Rp 2.000
8 | Ban Orisinil Rp 660.000 | Rp 700.000 | Rp 740.000 | Rp2.100.000 | Rp(660.000y | 0 Rp 740.000 | Rp 806.000 | Rp700.000 | Rp 40.000
9 | Ban Vulkanisir Rp 446000 | Rp 450000 | Rp 475.000 | Rp1.371.000 | Rp (446.000) | 0 Rp 475.000 [ Rp 29.000 [ Rp457.000 | Rp 14.500
10 | Kampas Rem Rp 230000 | Rp 250.000 | Rp 270.000 | Rp 750.000 | Rp(230.000)| 0 Rp 270.000 | Rp 40.000 | Rp250.000 | Rp 20.000
11 | Kampas Kopling Rp 800.000 Rp 856.000 Rp 900.000 | Rp2.550.000 | Rp (800.000) 0 Rp 900.000 | Rp 100.000 | Rp 850.000 Rp 50.000
le Accu Rp 440.000 | Rp 460.000 | Rp 480.000 | Rp1.380.000 | Rp (440.000) | 0 Rp 480.000 | Rp 40.000 | Rp460.000 | Rp 20.000
L13 STNK Rp 400000 | Rp 420.000 | Rp 455.000 | Rp 1.275.000 | Rp (400.000) | 0 Rp 455.000 | Rp 55.000 | Rp425.000 | Rp 27.500
14 | Uji Kendaraan Rp 60000 | Rp 63000 | Rp 66000 Rp 189.000| Rp (60.000)| 0O Rp 66000 Rp 6.000| Rp 63.000 | Rp 3.000
15 | Asuransi Kendaraan Rp 450.000 | Rp 461.000 | Rp 493.000 | Rp 1.404.000 | Rp(450.000) | © Rp493.000 | Rp 43.000 | Rp468.000 | Rp 21.500
16 | Solar Rp 1465 | Rp 1550 | Rp  1.650 LRp 4665| Rp (1.465)| © Rp 1650 Rp 185 Rp 1555 | Rp 93

Sumber : Po. Langen Mulya
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2. Estimasi Biaya -biaya
2.1 Estimasi Biaya Langsung
a. Estimasi Biaya Oli Mesin
Berdasarkan data historis rata-rata setiap bulan ganti oli mesin dan setiap
kali ganti membutuhkan 18 liter oli mesin, sehingga setiap tahun ganti oli
mesin sebanyak 12 kali.

Tabel V4.
Estimasi Biaya Oli Mesin

Rata-rata .| Estimasi Tarif | Estimasi Biaya

Tahun Penggantian Jugal;h(}saﬁp Per Liter Oli Mesin Per

(Kali/Tahun) (Liter) (b) Tahun

(@) (© (d=axbxc)

2003 12 18 Rp 18,500 |Rp 3,996,000
2004 12 18 Rp 21,500 |Rp 4,644,000
2005 12 18 Rp 24,500 [Rp 5,292,000
2006 12 18 Rp 27,500 |Rp 5,940,000
2007 12 18 Rp 30,500 |Rp 6,588,000
2008 12 18 Rp 33,500 |Rp 7,236,000
2009 12 18 Rp 36,500 |Rp 7,884,000
2010 12 18 Rp 39,500 |Rp 8,532,000
2011 12 18 Rp 42,500 |Rp 9,180,000
2012 12 18 Rp 45,500 |Rp 9,828,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
Estimasi tarif oli mesin per liter seiama 10 tahun dari tahun 2003 sampai
dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis
biaya oli mesin dengan rumus: Y’ =a + bx
Berikut adalah perhitungan estimasi tarif oli mesin dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012:

Tahun 2003 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 2 )= Rp 18,500
Tahun 2004 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 3)= Rp 21,500
Tahun 2005 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 4 )= Rp 24,500
Tahun 2006 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 5)= Rp 27,500
Tahun 2007 = Rp. 12,500 + (Rp 3,000 x 6 )= Rp 30,500



Tahun 2008 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 7)= Rp 33,500
Tahun 2009 = Rp. 12,500+ (Rp3,000x 8)= Rp 36,500
Tahun 2010 = Rp. 12,500 + (Rp3,000x 9)= Rp 39,500
Tahun 2011 = Rp. 12,500 + (Rp 3,000 x 10)= Rp 42,500
Tahun 2012 = Rp. 12,500 + (Rp 3,000 x 11)= Rp 45,500

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

b. Estimasi Biaya Filter Oli

Rata-rata penggantian filter oli setiap tahun sebanyak 6 kali, jumlah setiap kali

ganti 1 buah .
Tabel V.5.
Estimasi Biaya Filter Oli
Rata-rata Jumlah Setiap |Estimasi Tarif| Estimasi Biaya
Tahun | Penggantian |Kali Ganti (buah)| Per Buah |Filter Oli Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) (b) (c) (d=axbxc)
2003 6 1 Rp 51,000 Rp 306,000
2004 6 1 Rp 54,000 Rp 324,000
| 2005 6 1 Rp 57,000 Rp 342,000
| 2006 6 1 Rp 60,000 Rp 360,000
| 2007 6 1 Rp 63,000 Rp 378,000
2008 6 1 Rp 66,000 Rp 396,000
2009 6 1 Rp 69,000 Rp 414,000
2010 6 1 Rp 72,000 Rp 432,000
2011 6 1 Rp 75,000 Rp 450,000
2012 6 1 Rp 78,000 Rp 468,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif filter oli per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan

tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya filter

oli. Berikut adalah perhitungan estimasi tarif oli mesin dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012:

Tahun 2003 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 2) = Rp 51,000
Tahun 2004 = Rp 45,000+ (Rp 3,000x 3) = Rp 54,000
Tahun 2005 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 4) = Rp 57,000
Tahun 2006 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 5) = Rp 60,000



Tahun 2007 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 6) = Rp 63,000
Tahun 2008 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 7) = Rp 66,000
Tahun 2009 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 8) = Rp 69,000
Tahun 2010 = Rp 45,000+ (Rp 3,000x 9) = Rp 72,000
Tahun 2011 = Rp 45,000 + (Rp 3,000x 10)= Rp 75,000
Tahun 2012 = Rp 45,000 + (Rp 3,000 x 11)= Rp 78,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

c. Estimasi Biaya Filter Solar
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Rata-rata penggantian filter solar setiap tahun sebayak 6 kali, jumlah setiap kali

ganti 1 buah .
Tabel V.6.
Estimasi Biaya Filter Solar
Rata-rata Jumlah Setiap Kali | Estimasi Tarif |Estimasi Biaya Filter
Tabun | Penggantian Ganti (buah) Per Buah Solar Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) R ) (c) (d=axbxc)
2003 6 1 Rp 49,000 Rp 294,000
2004 6 1 Rp 53,000 Rp 318,000
2005 6 1 Rp 57,000 Rp 342,000
2006 6 1 Rp 61,000 Rp 366,000
2007 6 1 Rp 65,000 Rp 390,000
2008 6 1 Rp 69,000 Rp 414,000
2009 6 1 Rp 73,000 Rp 438,000
2010 6 1 Rp 77,000 Rp 462,000
\ 2011 6 1 Rp 81,000 Rp 486,000
| 2012 6 1 Rp 85,000 Rp 510,000

Sumber : PO. Langen Mulya.

Estimasi tarif filter solar per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis

biaya filter solar dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 41,000+ (Rp 4,000x 2) = Rp 49,000
Tahun 2004 = Rp 41,000+ (Rp 4,000x 3) = Rp 53,000
Tahun 2005= Rp 41,000+ (Rp 4,000x 4) = Rp 57,000



Tahun 2006 =
Tahun 2007 =
Tahun 2008 =
Tahun 2009 =
Tahun 2010 =
Tahun 2011 =
Tahun 2012 =

Rp 41,000+ (Rp 4,000 x
Rp 41,000+ (Rp 4,000 x
Rp 41,000+ (Rp 4,000 x
Rp 41,000 + (Rp 4,000 x
Rp 41,000+ (Rp 4,000x 9) =
Rp 41,000+ (Rp 4,000 x
Rp 41,000+ (Rp 4,000 x

5) = Rp 61,000
6) = Rp 65,000
7) = Rp 69,000
8) = Rp 73,000
Rp 77,000
10)= Rp 81,000
11)= Rp 85,000

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

d. Estimasi Biaya Oli Persnelleng
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Rata rata penggantian oli persnelleng setiap tahun sebayak 2 kali, jumlah setiap

kali ganti membutuhkan 12 liter oli persnelleng

Estimasi Biaya Oli Persnelleng

Tabel V. 7.

Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif| Estimasi Biaya Ol

Tahun Penggantian | Kali Ganti (liter) Per Liter Persnelleng Per Tahun

(Kali/Tahun) (a) ) (© (d=axbxc)

| 2003 2 12 Rp 20,800 Rp 499,200
2004 2 12 Rp 23,700 Rp 568,800
2005 2 12 Rp 26,600 Rp 638,400
2006 2 12 Rp 29,500 Rp 708,000
2007 2 12 Rp 32,400 Rp 777,600
| 2008 2 12 Rp 35,300 Rp 847200
2009 2 12 Rp 38,200 Rp 916,800
2010 2 12 Rp 41,100 Rp 986,400
2011 2 12 Rp 44,000 Rp 1,056,000
2012 2 12 Rp 46,900 Rp 1,125,600

Sumber : PO. Langen Mulya.

Estimasi tarif oli persnelleng per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis

biaya oli persnelieng.

Berikut adalah perhitungan estimasi tarif oli mesin dari tahun 2003 sampai dengan

tahun 2012:

Tahun 2003 = Rp 15,000 + (Rp 2,900x 2) = Rp 20,800



Tahun 2004 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2005 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2006 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2007 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2008 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2009 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2010= Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2011 = Rp 15,000 + (Rp 2,900 x
Tahun 2012 = Rp 15,000 + (Rp 2,960 X

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

e. Estimasi Biaya Oli Gardan

3) =
4y =
5) =
6) =
7) =
8) =
9) =

10) =

Rp 23,700
Rp 26,600
Rp 29,500
Rp 32,400
Rp 35,300
Rp 38,200
Rp 41,100
Rp 44,000

11) = Rp 46,900
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Rata rata penggantian oli gardan setiap tahun sebayak 4 kali, jumlah setiap kali

ganti membutuhkan 12 liter oli gardan.

Tabel V. 8.
Estimasi Biaya Oli Gardan
Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif |Estimasi Biaya Oli
Tahun Penggantian Kali Ganti Per Liter Gardan Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) |  (liter) (b) (© (d=axbxc)

2003 4 12 Rp 20,200 | Rp 969,600
2004 4 12 Rp 22,250 | Rp 1,068,000
2005 4 12 Rp 24,300 | Rp 1,166,400
2006 4 12 Rp 26,350 | Rp 1,264,800
2007 4 12 Rp 28,400 | Rp 1,363,200
2008 4 12 Rp 30,450 | Rp 1,461,600
2009 4 12 Rp 32,500 | Rp 1,560,000
2010 4 12 Rp 34,550 | Rp 1,658,400
2011 4 12 Rp 36,600 | Rp 1,756,800
2012 4 12 Rp 38,650 | Rp 1,855,200

Sumber : PO. Langen Mulya.

Estimasi tarif oli gardan per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan

tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya oli

gardan dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 16,100+ (Rp2,050x 2) = Rp 20,200



Tahun 2004 = Rp
Tahun 2005 = Rp
Tahun 2006 = Rp
Tahun 2007 = Rp
Tahun 2008 = Rp
Tahun 2009 = Rp
Tahun 2010 = Rp
Tahun 2011 = Rp
Tahun 2012 = Rp
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16,100+ (Rp2,050x 3) = Rp 22,250
16,100 + (Rp2,050x 4) = Rp 24,300
16,100+ (Rp2,050x 5) = Rp 26,350
16,100+ (Rp2,050x 6) = Rp 28,400
16,100+ (Rp2,050x 7) = Rp 30,450
16,100+ (Rp2,050x 8) = Rp 32,500
16,100+ (Rp2,050x 9) = Rp 34,550
16,100 + (Rp2,050x 10) = Rp 36,600
16,100 + (Rp2,050x 11) = Rp 38,650

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

f. Estimasi Biaya Oli Rem

Rata rata penggantian oli rem setiap tahun sebayak 3 kali, jumlah setiap kali

ganti membutuhkan 2 liter oli rem.

Tabel V.9.
Estimasi Biaya Oli Rem
Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif |Estimasi Biaya Oli
Tahun Penggantian | Kali Ganti (liter) Per Liter Rem Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) ® (c) (d=axbxc)

2003 3 2 Rp 30,000 Rp 180,000

2004 3 2 Rp 32,500 Rp 195,000
2005 3 2 Rp 35,000 Rp 210,000
| 2006 3 2 Rp 37,500 Rp 225,000
| 2007 3 2 Rp 40,000 Rp 240,000
| 2008 3 2 Rp 42,500 | _ Rp 255,000
| 2009 3 2 Rp 45,000 Rp 270,000

2010 3 2 Rp 47,500 Rp 285,000

2011 3 2 Rp 50,000 Rp 300,000

2012 3 2 Rp 52,500 Rp 315,000

Sumber : PO. Langen Mulya.

Estimasi tarif oli rem per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan

tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya oli

rem dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 25,000+ (Rp2,500x 2)= Rp 30,000



Tahun 2004 = Rp 25,000+ (Rp2,500x 3)=
Tahun 2005 = Rp 25,000 + (Rp2,500 x 4)=
Tahun 2006 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 5)=
Tahun 2007 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 6)=
Tahun 2008 = Rp 25,000 + (Rp 2,500 x 7 )=
Tahun 2009 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 8)=
Tahun 2010 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 9 )=
Tahun 2011 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 10)= Rp 50,000
Tahun 2012 = Rp 25,000 + (Rp2,500x 11)= Rp 52,500

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

g. Estimasi Biaya Ban Dalam

Rp 32,500
Rp 35,000
Rp 37,500
Rp 40,000
Rp 42,500
Rp 45,000
Rp 47,500
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Rata rata penggantian ban dalam setiap tahun sebayak 2 kali untuk setiap

bannya, jumlah ban dalam satu bus adalah 6 buah.

Tabel V.10.
Estimasi Biaya Ban Dalam
Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif | Estimasi Biaya Ban
Tahun | Penggantian |Kali Ganti (buah) Per Buah Dalam Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) (b) (©) (d=axbxg)
2003 2 6 Rp 102,000 Rp 1,224,000
2004 2 6 Rp 104,000 Rp 1,248,000
2005 2 6 Rp 106,000 Rp 1,272,000
2006 2 6 Rp 108,000 Rp 1,296,000
2007 2 6 Rp 110,000 Rp 1,320,000
2008 2 6 Rp 112,000 Rp 1,344,000
2009 2 6 Rp 114,000 Rp 1,368,000
2010 2 6 Rp 116,000 Rp 1,392,000
2011 2 6 Rp 118,000 Rp 1,416,000
1 2012 2 6 Rp 120,000 Rp 1,440,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif ban dalam per buah selama 10 tahun dar tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis

biaya ban dalam dengan perhitungan sebagai berikut:
Tahun 2003 = Rp 98,000 + (Rp2,000x 2)= Rp 102,000
Tahun 2004 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 3)= Rp 104,000
Tahun 2005 = Rp 98,000 + (Rp2,000x 4)= Rp 106,000
Tahun 2006 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 5)= Rp 108,000
Tahun 2007 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 6 )= Rp 110,000
Tahun 2008 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 7)= Rp 112,000
Tahun 2009 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 8)= Rp 114,000
Tahun 2010 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 9)= Rp 116,000
Tahun 2011 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 10)= Rp 118,000
Tahun 2012 = Rp 98,000+ (Rp2,000x 11 )= Rp 120,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

h. Estimasi Biaya Ban Orisinil
Rata rata setiap bus memerlukan ban orisinil sebayak 4 buah untuk
setiap tahunnya, dan setilap tahun ganti ban orisinil sebayak 1 kali

untuk setiap bannya

Tabel V.11.
Estimasi Biaya Ban Orisinil

Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif | Estimasi Biaya Ban
Tahun | Penggantian Kali Ganti Per Buah Orisinil Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) | (buah) (b) (© (d=axbxc)

2003 4 1 Rp 780,000 Rp 3,120,000

2004 | 4 1 Rp 820,000 Rp 3,280,000

| 2005 4 1 Rp 860,000 Rp 3,440,000
2006 4 1 Rp 900,000 Rp 3,600,000

2007 4 1 Rp 940,000 Rp 3,760,000

2008 4 1 Rp 980,000 Rp 3,920,000

| 2009 4 1 Rp 1,020,000 Rp 4,080,000
2010 4 1 Rp 1,060,000 Rp 4,240,000

2011 4 1 Rp 1,100,000 Rp 4,400,000

2012 4 1 Rp 1,140,000 Rp 4,560,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif ban orisinil per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan
tahun 2012 di dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya
ban orisinil dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 700,000 + (Rp 40,000 x 2) = Rp 780,000
Tahun 2004 = Rp 700,000 + ( Rp 40,000 x 3) = Rp 820,000
Tahun 2005 = Rp 700,000 + (Rp 40,000 x 4) = Rp 860,000
Tahun 2006 = Rp 700,000 + (Rp 40,000 x 5) = Rp 900,000
Tahun 2007 = Rp 700,000 + ( Rp 40,000 x 6 ) = Rp 940,000
Tahun 2008 = Rp 700,000 + ( Rp 40,000 x 7) = Rp 980,000
Tahun 2009 = Rp 700,000 + ( Rp 40,000 x 8) = Rp 1,020,000
Tahun 2010 = Rp 700,000 + ( Rp 40,000 x 9) = Rp 1,060,000
Tahun 2011 = Rp 700,000 + (Rp 40,000 x 10 )= Rp 1,100,000
Tahun 2012 = Rp 700,000 + (Rp 40,000 x 11 )= Rp 1,140,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

i. [Estimasi Biaya Ban Vulkanisir

Rata rata setiap bus memerlukan ban vulkanisir sebayak 10 buah untuk setiap
tahunnya, dan setilap tahun ganti ban orisinil sebayak 1 kali untuk setiap bannya

Tabel V.12.
Estimasi Biaya Ban Vulkanisir

Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif | Estimasi Biaya Ban

Tahun| Penggantian |Kali Ganti (Buah) Per Buah Vulkanisir Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) (b) (c) (d=axbxc)

2003 10 1 Rp 486,000 Rp 4,860,000
2004 10 1 Rp 500,500 Rp 5,005,000
2005 10 1 Rp 515,000 Rp 5,150,000
2006 10 1 Rp 529,500 Rp 5,295,000
2007 10 1 Rp 544,000 Rp 5,440,000
2008 10 1 Rp 558,500 Rp 5,585,000
2009 10 1 Rp 573,000 Rp 5,730,000
2010 10 1 Rp 587,500 Rp 5,875,000
2011 10 1 Rp 602,000 Rp 6,020,000
2012 10 1 Rp 616,500 Rp 6,165,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif ban vulkanisir per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis

biaya ban vulkanisir dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003

Rp 457,000 + (Rp14,500x 2)= Rp

Tahun 2004 = Rp 457,000 + (Rp 14,500x 3)= Rp
Tahun 2005 = Rp 457,000+ (Rp 14,500x 4)= Rp
Tahun 2006 = Rp 457,000 + (Rp 14,500x 5)= Rp
Tahun 2007 = Rp 457,000+ (Rp 14,500x 6 )= Rp
Tahun 2008 = Rp 457,000+ (Rp 14,500x 7)= Rp
Tahun 2009 = Rp 457,000+ (Rp 14,500 x 8 )= Rp
Tahun 2010 = Rp 457,000 + (Rp 14,500x 9)= Rp
Tahun 2011 = Rp 457,000 + (Rp 14,500 x 10 )= Rp

Tahun 2012

Rp 457,000+ (Rp 14,500 x 11)= Rp

486,000
500,500
515,000
529,500
544,000
558,500
573,000
587,500
602,000
616,500

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

Estimasi Biaya Kampas Rem

Rata rata penggantian kampas rem setiap tahun sebayak 2 kali. Estimasi biaya

kampas rem dapat dilihat pada tabel V.13.

Tabel V.13.
Estimasi Biaya Kampas Rem
i Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif |Estimasi Biaya Kampas
Tahun Penggantian Kali Ganti Per Buah Rem Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) | (Buah) (b) (© (d=axbxc)

2003 2 1 Rp 290,000 Rp 580,000
2004 2 1 Rp 310,000 Rp 620,000
2005 2 1 Rp 330,000 Rp 660,000
2006 2 1 Rp 350,000 Rp 700,000
2007 2 1 Rp 370,000 Rp 740,000
2008 2 1 Rp 390,000 Rp 780,000
2009 2 1 Rp 410,000 Rp 820,000
2010 2 1 Rp 430,000 Rp 860,000
2011 2 1 Rp 450,000 Rp 900,000
2012 2 1 Rp 470,000 Rp 940,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif kampas rem per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai
dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis
biaya kampas rem dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 2 )= Rp 290,000
Tahun 2004 = Rp 250,000 + ( Rp 20,000 x 3 )= Rp 310,000
Tahun 2005 = Rp 250,000 + ( Rp 20,000x 4 )= Rp 330,000
Tahun 2006 = Rp 250,000 + (Rp 20,000x 5)= Rp 350,000
Tahun 2007 = Rp 250,000 + (Rp 20,000x 6 )= Rp 370,000
Tahun 2008 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 7)= Rp 390,000
Tahun 2009 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 8 )= Rp 410,000
Tahun 2010 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 9 )= Rp 430,000
Tahun 2011 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 10 )= Rp 450,000
Tahun 2012 = Rp 250,000 + (Rp 20,000 x 11 )= Rp 470,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

. Estimasi Biaya Kampas Kopling

Rata rata penggantian kampas kopling setiap tahun sebayak 2 kali

Tabel V.14,
Estimasi Biaya Kampas Kopling
Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif |Estimasi Biaya Kampas
Tahun | Penggantian Kali Ganti Per Buah kopling Per Tahun
(Kali/Tahun) (a) | (Buah) (b) (© (d=axbxc)

| 2003 2 1 Rp 950,000 Rp 1,900,000
2004 2 1 Rp 1,000,000 Rp 2,000,000
2005 2 1 Rp 1,050,000 Rp 2,100,000
2006 2 1 Rp 1,100,000 Rp 2,200,000
2007 2 1 Rp 1,150,000 Rp 2,300,000
2008 2 1 Rp 1,200,000 Rp 2,400,000
2009 2 1 Rp 1,250,000 Rp 2,500,000
2010 2 1 Rp 1,300,000 Rp 2,600,000
2011 2 1 Rp 1,350,000 Rp 2,700,000
2012 2 1 Rp 1,400,000 Rp 2,800,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif kampas kopling per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai
dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis
biaya kampas kopling dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 850,000+ (Rp 50,000 x 2 )= Rp 950,000
Tahun 2004 = Rp 850,000 + (Rp 50,000x 3 )= Rp 1,000,000
Tahun 2005 = Rp 850,000 + ( Rp 50,000x 4 )= Rp 1,050,000
Tahun 2006 = Rp 850,000 + (Rp 50,000x 5)= Rp 1,100,000
Tahun 2007 = Rp 850,000 + (Rp 50,000x 6 )= Rp 1,150,000
Tahun 2008 = Rp 850,000 + (Rp 50,000x 7)= Rp 1,200,000
Tahun 2009 = Rp 850,000 + (Rp 50,000 x 8 )= Rp 1,250,000
Tahun 2010 = Rp 850,000 + (Rp 50,000 x 9)= Rp 1,300,000
Tahun 2011 = Rp 850,000 + ( Rp 50,000 x 10 )= Rp 1,350,000
Tahun 2012 = Rp 850,000 + (Rp 50,000 x 11 )= Rp 1,400,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

Estimasi Biaya Accu
Standar penggantian accu setiap 2 tahun sekali. Estimasi accu selama 10 tahun

dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.15.

Tabel V.15.
Estimasi Biaya Accu

Rata-rata Jumlah Setiap | Estimasi Tarif | Estimasi Biaya Accu

Tahun | Penggantian Kali Ganti Per Buah " Per Tahun

(Kali/Tahun) (a) | (Buah) (b) (c) (d=axbxc)
2003 1 1 Rp 500,000.00 | Rp 500,000.00
2004 - 1 Rp 520,000.00 -
2005 1 1 Rp 540,000.00 | Rp 540,000.00
2006 - 1 Rp 560,000.00 -
2007 1 1 Rp 580,000.00 | Rp 580,000.00
2008 - | Rp 600,000.00 -
2009 1 1 Rp 620,000.00 | Rp 620,000.00
2010 - 1 Rp 640,000.00 -
2011 1 1 Rp 660,000.00 | Rp 660,000.00
2012 - 1 Rp 680,000.00 -

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif accu per buah selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan
tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya
accu dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 2)= Rp 500,000
Tahun 2004 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 3)= Rp 520,000
Tahun 2005 = Rp 460,000 + (Rp 20,000x 4)= Rp 540,000
Tahun 2006 = Rp 460,000 + (Rp 20,000x 5)= Rp 560,000
Tahun 2007 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 6)= Rp 580,000
Tahun 2008 = Rp 460,000+ ( Rp 20,000x 7)= Rp 600,000
Tahun 2009 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 8)= Rp 620,000
Tahun 2010 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 9)= Rp 640,000
Tahun 2011 = Rp 460,000 + ( Rp 20,000 x 10)= Rp 660,000

Tahun 2012 = Rp 460,000 + (Rp 20,000 x 11)= Rp 680,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

. Estimasi Biaya STNK

Standar penggantian STNK / perpanjangan STNK 1 tahun sekali. Estimasi biaya

STNK dapat dilihat dari tabel V.16.

Tabel V.16.
Estimasi Biaya STNK
Rata-rata Penggantian |  Estimasi Tarif Estimasi Biaya
Tahun (Kali/Tahun) Per Bus STNK Per Tahun
(a (b) (c=axb)

2003 1 Rp 480,000 Rp 480,000
2004 1 Rp 507,500 Rp 507,500
2005 1 Rp 535,000 Rp 535,000
2006 1 Rp 562,500 | Rp 562,500
2007 1 Rp 590,000 Rp 590,000
2008 1 Rp 617,500 Rp 617,500
2009 1 Rp 645,000 Rp 645,000
2010 1 Rp 672,500 Rp 672,500
2011 1 Rp 700,000 Rp 700,000

2012 1 Rp 727,500 Rp 727,500
Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif STNK per bus selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan tahun
2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya STNK

dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 2)= Rp 480,000
Tahun 2004 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 3)= Rp 507,500
Tahun 2005 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 4)= Rp 535,000
Tahun 2006 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 5)= Rp 562,500
Tahun 2007 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 6 )= Rp 590,000
Tahun 2008 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 7)= Rp 617,500
Tahun 2009 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 8)= Rp 645,000
Tahun 2010 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 9)= Rp 672,500
Tahun 2011 = Rp 425,000 + ( Rp 27,500 x 10)= Rp 700,000
Tahun 2012 = Rp 425,000 + (Rp 27,500 x 11)= Rp 727,500
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

It

n. Estimasi Biaya Uji Kendaraan
Standart penggunaan ijin uji kendaraan adalah 6 bulan, sehingga dalam 1 tahun
diperlukan 2 kali perpanjangan ijin uji kendaraan.

Tabel V.17,
Estimasi Biaya Uji Kendaraan

Rata-rata Penggantian [Estimasi Tarif Per| Estimasi Biaya Uji
Tahun (Kali/Tahun) Bus Kendaraan
(@ () _ (c=axb)
2003 2 Rp 69,000 Rp 138,000
2004 2 Rp 72,000 Rp 144,000
\ 2005 2 Rp 75,000 Rp 150,000
2006 2 Rp 78,000 Rp 156,000
2007 2 Rp 81,000 Rp 162,000
2008 2 Rp 84,000 Rp 168,000
2009 2 Rp 87,000 Rp 174,000
2010 2 Rp 90,000 Rp 180,000
2011 2 Rp 93,000 Rp 186,000
2012 2 Rp 96,000 Rp 192,000

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif Uji Kendaraan per bus selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai
dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis

biaya uji kendaraan dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 2)= Rp 69,000
Tahun 2004 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 3)= Rp 72,000
Tahun 2005 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 4)= Rp 75,000
Tahun 2006 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 5)= Rp 78,000
Tahun 2007 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 6)= Rp 81,000
Tahun 2008 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 7)= Rp 84,000
Tahun 2009 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 8)= Rp 87,000
Tahun 2010 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 9)= Rp 90,000
Tahun 2011 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 10)= Rp 93,000
Tahun 2012 = Rp 63,000+ (Rp 3,000x 11)= Rp 96,000
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

o. Estimasi Biaya Asuransi Kendaraan
Asuransi kendaraan dibayarkan setiap 1 tahun sekali. Estimasi biaya asuransi
kendaraan selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2012 dapat

dilihat pada tabel V.18.

Tabel V.18.
Estimasi Biaya Asuransi Kendaraan

Tahun Estimasi Tarif Asuransi
Kendaraan Per Tahun
2003 ‘Rp 511,000
2004 ‘Rp 532,500
2005 "Rp 554,000
2006 ‘Rp 575,500
2007 ‘Rp 597,000
2008 ‘Rp 618,500
2009 "Rp 640,000
2010 Rp 661,500
2011 “Rp 683,000
2012 "Rp 704,500

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi tarif asuransi kendaraan per bus selama 10 tahun dari tahun 2003
sampai dengan tahun 2012 dapat dihitung dengan metoda least square dari data
historis biaya asuransi kendaraan dengan perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 468,000 + (Rp 21,500x 2 )= Rp 511,000
Tahun 2004 = Rp 468,000 + (Rp 21,500 x 3)= Rp 532,500
Tahun 2005 = Rp 468,000+ (Rp 21,500 x 4 )= Rp 554,000
Tahun 2006 = Rp 468,000 + (Rp 21,500x 5)= Rp 575,500
Tahun 2007 = Rp 468,000+ (Rp 21,500 x 6 )= Rp 597,000
Tahun 2008 = Rp 468,000+ (Rp 21,500 x 7)= Rp 618,500
Tahun 2009 = Rp 468,000 + ( Rp 21,500 x 8 )= Rp 640,000
Tahun 2010 = Rp 468,000 + (Rp 21,500 x 9)= Rp 661,500
Tahun 2011 = Rp 468,000 + (Rp 21,500 x 10 )= Rp 683,000
Tahun 2012 = Rp 468,000+ ( Rp 21,500x 11 )= Rp 704,500
Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3

p- Estimasi Biaya Asuransi Jasa Raharja
Perusahaan diwajibkan membayar sumbangan wajib kendaraan bermotor.
Sumbangan wajib dikenakan setahun sekali ketika memperpanjang masa berlakunya
STNK dan dibayarkan kepada lembaga asuransi yang telah ditunjuk Pemerintah
yaitu PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja. Besarnya sumbangan wajib untuk bus
wisata AC per tahun adalah Rp. 40,000 dan diasumsikan mengalami kenaikan 5
tahun sekali sebesar 10 %.

Esitmasi biaya asuransi jasa raharja selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan

2012 dapat dilihat pada tabel V.19.
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Tabel V.19.
Estimasi Biaya Asuransi Jasa Raharja

Tahun Estimasi T'fm'f Asuransi Jasa
Raharja Per Tahun
2003 Rp 40,000
2004 Rp 40,000
2005 Rp 40,000
2006 Rp 40,000
2007 Rp 40,000
2008 Rp 44,000
2009 Rp 44,000
2010 Rp 44,000
2011 Rp 44,000
2012 Rp 44,000

Sumber : PO. Langen Mulya.

q. Estimasi Biaya Service dan Spare Part
Biaya service dan spare part rata-rata setiap tahun sebesar Rp 1000.000 dan
setiap tahun komponen biaya ini diperkirakan akan mengalami kenaikan sebesar
10 %. Estimasi biaya service dan spare part selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.20.

Tabel V.20.
Estimasi Biaya Service dan Spare Part
Tahun Estimasi Biaya Service dan
Spare part

2003 Rp 1,000,000
2004 Rp 1,100,000
2005 Rp . 1,210,000
2006 Rp 1,331,000
2007 Rp 1,464,100
2008 Rp 1,610,510
2009 ' Rp 1,771,561
2010 Rp 1,948,717
2011 Rp 2,143,589
2012 Rp 2,357,948

Sumber : PO. Langen Mulya.
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Estimasi Biaya Solar

Rata rata jarak tempuh bus wisata jarak jauh per tahun adalah 105.000 km dan setiap

liter solar dapat menempuh jarak 2.5 km, sehingga kebutuhan solar per tahun adalah

sebesar 42.000 liter.

Tabel V.21.
Estimasi Biaya Solar

Tahun Kebutuhan Solar| Estimasi Tarif | Estimasi Biaya Solar
(Liter) (a) Per Buah (b) | Per Tahun (c =axb)
| 2003 42000 Rp 1,740.00 Rp 73,080,000.00
| 2004 42000 Rp 1,833.00 Rp 76,965,000.00
2005 42000 Rp 1,925.00 Rp 80,850,000.00
2006 42000 Rp 2,018.00 Rp 84,735,000.00
2007 42000 Rp 2,110.00 Rp 88,620,000.00
2008 42000 Rp 2,203.00 Rp 92,505,000.00
2009 42000 Rp 2,295.00 Rp 96,390,000.00
2010 42000 Rp 2,388.00 Rp 100,275,000.00
2011 42000 Rp 2,480.00 Rp 104,160,000.00
2012 42000 Rp 2,573.00 Rp 108,045,000.00

Sumber : PO. Langen Mulya.

~ Estimasi tarif solar selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2012
dapat dihitung dengan metoda least square dari data historis biaya solar dengan
perhitungan sebagai berikut:

Tahun 2003 = Rp 1,555+ (Rp 93x 2) = Rp 1,740
Tahun 2004 = Rp 1,555+ (Rp 93x 3) = Rp 1,833
Tahun 2005 = Rp 1,555+ (Rp 93x 4) = Rp 1,925
Tahun 2006 = Rp 1,555+ (Rp 93x 5) = Rp 2,018
Tahun 2007 = Rp 1,555+ (Rp 93x 6) = Rp 2,110
Tahun 2008 = Rp 1,555+ (Rp 93x 7) = Rp 2,203
Tahun 2009 = Rp 1,555+ (Rp 93x 8) = Rp 2,295
Tahun 2010 = Rp 1,555+ (Rp 93x 9) = Rp 2,388
Tahun 2011 = Rp 1,555+ (Rp 93x 10) =Rp '2,480
Tahun 2012 = Rp 1,555+ (Rp 93x 11) =Rp 2,573

Ket: Angka-angka dalam perhitungan estimasi diatas dapat dilihat pada tabel V.3
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t.

Estimasi Biaya Gaji Kru Bus

Biaya gaji kru bus ditetapkan sebesar 13 % dari pendapatan kotor dan kenaikan

sebesar 1 % setiap 2 tahun sekali. Estimasi biaya gaji kru bus selama 10 tahun dari

tahun 2003 sampai dengan tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.22.

Tabel V.22.
Estimasi Biaya Gaji Kru Bus

% Gaji Dari Estimasi Pendapatan | Estimasi Biaya Gaji
Tahun |Pendapatan Kotor per tahun Krubus Per Tahun
(a) (b) (c=axb)
2003 13% Rp 319,800,000 | Rp 41,574,000
2004 13% Rp 319,800,000 | Rp 41,574,000
2005 13.13% Rp 351,780,000 | Rp 46,188,714
| 2006 13.13% Rp 351,780,000 | Rp 46,188,714
2007 13.26% Rp 386,958,000 | Rp 51,310,631
2008 13.26% Rp 386,958,000 | Rp 51,310,631
2009 13.39% Rp 425,653,800 @ Rp 56,995,044
2010 13.39% Rp 425,653,800 | Rp 56,995,044
2011 13.53% .| Rp 468,219,180 ! Rp 63,350,055
2012 13.53% Rp 468,219,180 | Rp 63,350,055

Sumber : PO. Langen Mulya.

Estimasi Biaya Lain-lain

Biaya lain-lain seperti perawatan video, tape recorder, AC dan TV ditetapkan
sebesar Rp 600.000 per tahun dengan kenaikan sebesar 10% untuk 2 tahun sekali.

Estimasi biaya lain-lain selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2012

dapat dilihat pada tabel V.23.
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Tabel V.23.
Estimasi Biaya Lain-lain
Estimasi Biaya Lain-

Tahun lain Per Tahun
2003 Rp 600,000
2004 Rp 600,000
2005 Rp 660,000
2006 Rp 660,000
2007 Rp 726,000
2008 Rp 726,000
2009 Rp 798,600
2010 Rp 798,600
2011 Rp 878,460
2012 Rp 878,460

Sumber : PO. Langen Mulya.

2.2 Estimasi Biaya Tidak Langsung
a. Estimasi Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Administrasi dan umum meliputi biaya telephone, listrik, air, pemasaran,
pengobatan ditetapkan sebesar Rp 2500.000 per tahun dan kenaikan biaya
sebesar 10 % setiap tahun.
Estimasi biaya administrasi dan umum selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

dengan tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.24.



Estimasi Biaya Administrasi dan Umum

Tabel V.24.

Tahun Estimasi Biaya Administrasi
dan Umum

2003 Rp 2,500,000
2004 Rp 2,750,000
2005 Rp 3,025,000
2006 Rp 3,327,500
2007 Rp 3,660,250

| 2008 Rp 4,026,275
2009 Rp 4,428,903
2010 Rp 4,871,793
2011 Rp 5,358,972
2012 Rp 5,894,869

Sumber : PO. Langen Mulya.

b. Estimasi Biaya Gaji Bagian Kantor
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Untuk biaya gaji karyawan kantor, setiap bus dikenakan biaya sebesar

Rp 1.200.000 per tahun. Kenaikan gaji ditetapkan sebesar 5 % per tahun.

Estimasi biaya gaji karyawan kantor selama 10 tahun dari tahun 2003 sampai

tahun 2012 dapat dilihat pada tabel V.25.

Tabel V.25,
Estimasi Biaya Gaji Karyawan Kantor

Tahun Biaya Gaji Karyawan Kantor

2003 Rp 1,200,000

2004 Rp 1,260,000

2005 Rp 1,323,000
2006 Rp 1,389,150

2007 Rp 1,458,608

2008 Rp 1,531,538
2009 Rp 1,608,115

2010 Rp 1,688,521

2011 Rp 1,772,947

2012 Rp 1,861,594

Sumber : PO. Langen Mulya.



Tabel V.26.
REKAPITULASI BIAYA YANG DIPERKIRAKAN AKAN TERJADI
SELAIN BIAYA BUNGA DAN DEPRESIASI
TAHUN 2003 - 2012

Komponen Biaya 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 | 2012
Oli Mesin RP 399000 | Rp 4644000 | Rp 5.292.000 | Rp 5940000 | Rp 6.588.000 | Rp 7.236.000 | Rp 7.884.000 | Rp 8.532.000 | Rp 9.180.000 pr 9.828.000
Filter Oli Rp 306.000 | Rp 324.000 | Rp 342.000 | Rp 360.000 | Rp 378.000 |-Rp 396.000 | Rp 414.000 | Rp 432.000 | Rp 450.000 | Rp 468.000
Filter Solar Rp 294.000 | Rp 318.000 | Rp 342,000 | Rp 366.000 | Rp 390.000 | Rp 414.000 | Rp 438.000 | Rp 462.000 [ Rp 486.000 | Rp 510.000
Oli Persnelleng Rp 499200 | Rp 568800 | Rp 638400 | Rp 708000 | Rp  777.600 & 847200 | Rp 916800 | Rp 986400 | Rp 1.056.000 | Rp 1.125.600
Oli Gardan Rp 969600 | Rp 1068000 | Rp 1.166400 | Rp 1264800 | Rp 1.363.200 | Rp 1.461.600 | Rp 1.560.000 | Rp 1658400 | Rp 1.756.800 | Rp 1.855.200 |
Oli Rem Rp  180.000 | Rp 195000 | Rp _ 210000 | Rp 225000 | Rp 240000 | Rp 255000 | Rp 270000 | Rp 285000 | Rp  300.000 | Rp  315.000
/TBan Dalam Rp 1224000 | Rp 1248000 | Rp 1272000 | Rp 1.296.000 | Rp 1320000 | Rp 1344000 | Rp 1.368.000 | Rp 1392000 | Rp 1.416.000 | Rp 1.440.000
" Ban Orisinil Rp 3.120000 | Rp 3.280.000 | Rp 3440000 | Rp 3.600.000 | Rp 3.760.000 | Rp 3.920000 | Rp 4.080.000 | Rp 4.240.000 | Rp 4.400.000 | Rp 4.560.000
Ban Vulkanisir Rp 4860.000 | Rp 5.005000 | Rp 5.150.000 | Rp 5295000 | Rp 5440000 | Rp 5585000 | Rp 5.730.000 | Rp 5.875.000 | Rp 6.020.000 | Rp 6.165.000
Kampas Rem Rp 580000 [ Rp 620000 | Rp 660000 | Rp 700000 [ Rp 740000 | Rp  780.000 | Rp  820.000 | Rp  860.000 [ Rp  900.000 | Rp  940.000
Kampas Kopling Rp 1900000 | Rp 2000000 | Rp 2100000 | Rp 2200000 | Rp 2.300000 | Rp 2400.000 | Rp 2.500.000 | Rp 2600000 | Rp 2.700.000 | Rp 2.800.000
Accu Rp 500.000 - | Rp 540.000 -| Rp 580.000 - | Rp 620.000 -| Rp 660.000 -
STNK Rp 480000 | Rp  507.500 | Rp 535000 | Rp 562500 | Rp 590000 | Rp  617.500 | Rp 645000 | Rp _ 672.500 | Rp _ 700.000 | Rp _ 727.500
Uji Kendaraan Rp 138.006 | Rp 144,000 | Rp 150.000 | Rp 156.000 { Rp 162.000 | Rp 168.000 | Rp 174.000 | Rp 180.000 | Rp 186.000 | Rp 192.600
Asuransi Kendaraan Rp 511.000 | Rp 532500 | Rp 554000 | Rp 575500 | Rp 597000 | Rp 618500 | Rp 640.000 | Rp 661500 | Rp  683.000 | Rp  704.500
%Solar Rp 73.080.000 | Rp 76.965.000 | Rp 80.850.000 | Rp 84.735.000 | Rp 88.620.000 | Rp 92.505.000 | Rp 96.390.000 | Rp 100.275.000 | Rp 104.160.000 | Rp 108.145.000
Asurazisi Jasa Raharja Rp 40.000 | Rp 40:.000 | Rp 40.000 | Rp 40.000 | Rp 40.000 | Rp 44.000 | Rp 44.000 | Rp 44.000 | Rp 44.000 | Rp 44.000
Gaji Kru Bus Rp 41.574.000 | Rp 41.574.000 | Rp 46.188.714 | Rp 46.188.714 | Rp 51310631 | Rp 51.310.631 | Rp 56.995.044 | Rp 56.995.044 [ Rp 63.350.055 | Rp 63.350.055
Gaji Karyawan Kantor Rp 1200000 | Rp 1.260000 | Rp 1.323.000 | Rp 1.389.150 [ Rp 1458608 | Rp 1.531.538 | Rp 1608.115 | Rp 1.688.521 | Rp 1.772.947 | Rp 1.861.594
Administrasi dan Umum Rp 2.500.000 | Rp 2.750.000 | Rp 3.025.000 | Rp 3.327.500 | Rp 3.660.250 | Rp 4.026275 | Rp 4428903 | Rp 4871793 | Rp 5358972 | Rp 5.894.869
Service dan Spare-part Rp 1000000 | Rp 1100000 | Rp 1210000 | Rp 1331.000 | Rp 1464100 | Rp 1610510 | Rp 1771561 | Rp 1948717 | Rp 2.143.589 | Rp 2.357.948
Lain-lain Rp 600000 | Rp 600000 | Rp  660.000 | Rp  660.000 | Rp 726,000 | Rp  726.000 | Rp 798600 | Rp 798600 | Rp 87846 TRP 878460
Jumlah Rp 139.551.800 | Rp 144.743.800 | Rp 155.688.514 | Rp 160.920.164 | Rp 172.505.389 | Rp 177.796.754 { Rp 190.096.023 LRP 195.458.475 | Rp 208.601.823 [ Rp 214.062.726

Sumber : Perhitungan Estimasi Seluruh Biaya Langsung dan Tidak Langsung Analisis Pembelian Bus Baru {Tabel V.4 %, Tabel V.25).
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Estimasi Biaya Depresiasi
Bus baru dengan harga perolehan Rp. 484.000.000 mempunyai umur ekonomis 4

tahun dan nilai sisa diperkirakan sebesar 15 % dari harga perolehan, yaitu sebesar

Rp. 72.600.000.

a. Metode Depresiasi Garis Lurus
Pengaturan penyusutan menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan
diatur dalam Pasal 11 Undang Undang Pajak Penghasilan. Untuk menghitung
penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan harta berwujud bukan
bangunan (kendaraan angkutan) masuk dalam kelompok 1 untuk umur
ekonomis 4 tahun dengan menggunakan metoda garis lurus ditetapkan dengan

tarif sebesar 25 %.

Estimasi total biaya berdasarkan metoda depresiasi garnis lurus dapat dilihat

pada tabel V.27,
Tabel V.27.
Estimasi Total Biaya Berdasarkan
Metode Depresiasi Garis Lurus
Biaya Langsung dan Biaya Depresiasi T i
4 otal Biaya
Tahun Tidak I(Ja)ngsung (b =}_" 2535/’0 x HP) (c=a+ b};
a

72003 | Rp 139.551.800,00 | Rp 102.850.000,00 | Rp 242.401.800,00
2004 | Rp 144.743.800,00 | Rp 102.850.000,00 | Rp 247.593.800,00
2005 | Rp 155.688.514,00 | Rp 102.850.000,00 | Rp 258.538.514,00

2006 | Rp 160.920.164,00 | Rp 102.850.000,00 | Rp 263.770.164,00
2007 | Rp 172.505.389,00 - Rp 172.505.389,00
2008 | Rp 177.796.754,00 - Rp 177.796.754,00
2009 | Rp 190.096.023,00 - Rp 190.096.023,00
2010 | Rp 195.458.475,00 - Rp 195.458.475,00
2011 | Rp 208.601.823,00 - Rp 208.601.823,00
2012 | Rp 214.062.726,00 - Rp 214.062.726,00

Sumber : a = Tabel V.26. dan biaya depresiasi garis lurus berdasarkan perhitungan diatas



b. Metode Depresiasi Saldo Menurun
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Untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan harta

berwujud bukan bangunan (kendaraan angkutan) untuk umur ekonomis 4

tahun, masuk dalam kelompok I dengan menggunakan metoda saldo menurun

ditetapkan dengan tarif sebesar 50 %. Biaya Depresiasi Bus berdasarkan

metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat pada tabel V.28.

Tabel V.28.

Biaya Depresiasi Bus Berdasarkan
Metode Depresiasi Saldo Menurun

Tahun Harga }(’:)rolehan Depr'fa:ir;ts;i (b) Bia{j?:‘:;?as'l Akumulasi Depresiasi I(\glii fl_ﬂ:)l .

2003 | Rp 484.000.000,00 50% Rp 242.000.000,00 | Rp 242.000.000,00 | Rp 242.000.000,00
2004 | Rp 242.000.000,00 50% Rp 121.000.000,00 | Rp 363.000.000,00 | Rp 121.000.000,00
2005 | Rp 121.000.000,00 50% Rp 60.500.000,00 | Rp 423.500.000,00 | Rp 60.500.000,00
2006 | Rp 60.500.000,00 50% Rp 30.250.000,00 | Rp 453.750.000,00 | Rp 30.250.000,00

Sumber : PO. Langen Mulya

Estimasi total biaya berdasarkan metode depresiasi saldo menurun dapat dilihat

pada tabel V.29.
Tabel V.29.
Estimasi Total Biaya Berdasarkan
Metoda Depresiasi Saldo Menurun
Tahun Bl%galiafagﬁ g&n ian Biaya Depresiasi Totgl Biaya
@ (b) (c=a+b)
2003 | Rp 139.551.800,00 |[Rp 242.000.000,00 |Rp 381.551.800,00
2004 | Rp 144.743.800,00 [Rp 121.000.000,00 |Rp 265.743.800,00
2005 | Rp 155.688.514,00 |[Rp 60.500.000,00 [Rp 216.188.514,00
| 2006 | Rp 160.920.164,00 |[Rp 30.250.000,00 |Rp 191.170.164,00
2007 | Rp 172.505.389,00 - Rp 172.505.389,00
2008 | Rp 177.796.754,00 - Rp 177.796.754,00
2009 | Rp 190.096.023,00 - Rp 190.096.023,00
2010 | Rp 195.458.475,00 - Rp 195.458.475,00
2011 | Rp 208.601.823,00 - Rp 208.601.823,00
2012 | Rp 214.062.726,00 - Rp 214.062.726,00

Sumber : a = Tabel V.26. dan b = Tabel V.28.




4.  Estimasi Keuntungan Sgbelum Bunga Dan Pajak (EBIT)
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a. Estimasi keuntungan sebelum bunga dan pajak berdasarkan metoda depresiasi

garis lurus dapat dilihat pada tabel V.30.

Tabel V.30.

Estimasi Keuntungan Sebelum Bunga Dan Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Pendapatan Per Tahun Total Biaya EBIT
Tahun (@) ) (c=a-b)
2003 | Rp 319.800.000,00 | Rp 242.401.800,00 | Rp 77.398.200,00
2004 | Rp 319.800.000,00 | Rp 247.593.800,00 | Rp 72.206.200,00
2005 | Rp 351.780.000,00 | Rp 258.538.514,00 | Rp 93.241.486,00
2006 | Rp 351.780.000,00 | Rp 263.770.164,00 | Rp 88.009.836,00
2007 | Rp 386.958.000,00 | Rp 172.505.389,00 | Rp 214.452.611,00
2008 | Rp 386.958.000,00 | Rp 177.796.754,00 | Rp 209.161.246,00
2009 | Rp 425.653.800,00 | Rp 190.096.023,00 | Rp 235.557.777,00
2010 | Rp 425.653.800,00 | Rp 195.458.475,00 | Rp 230.195.325,00
2011 | Rp 468.219.180,00 | Rp 208.601.823,00 | Rp 259.617.357,00
2012 | Rp 468.219.180,00 | Rp 214.062.726,00 | Rp 254.156.454,00
Sumber : a = Tabel V.2. dan b = Tabel V.27.

b. Estimasi keuntungan sebelum bunga dan pajak berdasarkan metoda depresiasi

saldo menurun dapat dilihat pada tabel V.31.

Tabel V.31.

Estimasi Keuntungan Sebelum Bunga Dan Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Total Biaya

Pendapatan Per Tahun EBIT
Tahun @ (b) (c=a-b)
2003 | Rp 319.800.000,00 | Rp 381.551.800,00 |Rp (61.751.800,00)
2004 | Rp 319.800.000,00 | Rp 265.743.800.00 | Rp _ 54.056.200,00
2005 | Rp 351.780.000,00 | Rp 216.188.514,00 | Rp 135.591.486.00
2006 Rp 351.780.000,00 | Rp 191.170.164.00 | Rp 160.609.836.00
2007 | Rp 386.958.000,00 | Rp 172.505.389.00 | Rp 214.452.611.00
2008 | Rp 386.958.000.00 | Rp 177.796.754.00 | Rp 209.161.246.00
2009 | Rp 425.653.800,00 | Rp 190.096.023.00 | Rp 235.557.777.00
2010 | Rp 425.653.800,00 | Rp 195.458.475.00 | Rp 230.195.325.00
2011 | Rp 468.219.180.00 | Rp 208.601.823.00 | Rp 259.617.357.00

T2012 | Rp 468.219.180.00 | Rp 214.062.726.00

Rp 254.156.454,00

Sumber : a = Tabel V.2. dan b = Tabel V.29.




5.  Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak (EBT)
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a. Estimas keuntungan sebelum bunga dan pajak berdasarkan metoda depresiasi

garis lurus dapat dilihat pada tabel V.32.

Tabel V.32.

Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

EBIT Biaya Bunga EBT
Tahun (2) o (c=a-b)
2003 | Rp 77.398200,00 | Rp 3560457891 | Rp 41.793.621,09
2004 Rp 72.206.200,00 Rp 28.020.858,51 Rp 44.185.341,49
2005 | Rp 93.241.486,00 | Rp 18.681.967,04 | Rp 74.559.518.96
2006 | Rp 88.009.836,00 | Rp 7.181.68894 | Rp 80.828.147,06 |
2007 | Rp 214.452.611,00 i Rp 214.452.611,00
2008 | Rp 209.161.246,00 3 Rp 209.161.246.00
2009 | Rp 235.557.777.00 : Rp 235.557.777,00
2010 | Rp 230.195.325,00 : Rp 230.195.325,00
2011 | Rp 259.617.357.00 : Rp 259.617.357,00
72012 | Rp 254.156.454,00 5 Rp 254.156.454.00

Sumber : a = Tabel V.30. dan b = lampiran 3 (PO.Langen Mulya)

b. Estimas keuntungan sebelum bunga dan pajak berdasarkan metoda depresiasi saldo

menurun dapat dilihat pada tabel V.33.

Tabel V.33.

Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

EBIT Biaya Bunga EBT

Tahun @) o (e=a-b)

2003 | Rp (61.751.800,00) | Rp 35.604.578.91 | Rp (97.356.378.91)
2004 Rp 54.056.200,00 Rp 28.020.858,51 Rp 26.035.341,49
2005 Rp 135.591.486,00 Rp 18.681.967,04 Rp 116.909.518,96
2006 Rp 160.609.836,00 Rp 7.181.688,94 Rp 153.428.147,06
2007 | Rp 214.452.611.00 - Rp 214452.611.00
2008 Rp 209.161.246,00 - Rp 209.161.246,00
2009 Rp 235.557.777,00 - Rp 235.557.777,00
2010 Rp 230.195.325,00 - Rp 230.195.325,00
2011 Rp 259.617.357,00 - Rp 259.617.357,00
2012 Rp 254.156.454,00 - Rp 254.156.454,00

Sumber : a = Tabel V.31. dan PO.Langen Mulya (b = Lampiran 3)
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Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak (EAT)

Berdasarkan ketentuan pasal 17 ayat 1 Undang Undang Pajak Penghasilan
besarnya tarif pajak penghasilan yang diterapkan atas penghasilan kena pajak
dihitung dengan persentase tertentu. Tarif pajak yang yang dikenakan pada
penghasilan kena pajak untuk wajib pajak badan dalam negeri dan BUT (Bentuk
Usaha Tetap) adalah :

Penghasilan sampai dengan Rp 50.000.000 = 10 %
Penghasilan diatas Rp 50.000.000 $ g Rp100.000.000 = 15%

Penghasilan diatas Rp 100.000.000 = 30%

Berdasarkan ketentuan diatas, dapat disusun estimasi besarnya pajak yang
harus dibayar oleh perusahaan selama umur ekonomis bus baru. Estimasi besarnya
pajak yang harus dibayar dan persentase besarnya pajak atas keuntungan
berdasarkan metoda depresiasi garis lurus dapat dilihat pada tabel V.34.

Tabel V.34.

Estimasi Besarnya Pajak Yang Harus Dibayar
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Tahun

EBT

Tarif Pajak

10% (a)

15% (b)

30% (¢

Total Pajak
(d=a+b+¢)

2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Rp 41.793.621,09
Rp 44.185.34149
Rp 74.559.518,96
Rp 80.828.147,06
Rp 214.452.611,00
Rp 209.161.246,00
Rp 235.557.777,00
Rp 230.195.325,00
Rp 259.617.357,00
Rp 254.156.454,00

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

4.179.362,11
4.418.534,15
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00

3.683.927, 84
4.624.222,06
7.500.000,00
7.500.000,00
7.500.000,00
7.500.000,00
7.500.000,00
7.500.000,00

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp 34.335.783,30
Rp 32.748.373,80
Rp 40.667.333,10
Rp 39.058.597,50
Rp 47.885.207,10
Rp 46.246.936,20

Rp 4.179.362,11
Rp 4.418534,15
Rp 8.683.927,84
Rp 9.624.222,06
Rp 46.835.783,30
Rp 45.248.373,80
Rp 53.167.333,10
Rp 51.558.597,50
Rp 60.385.207,10
Rp 58.746.936,20

Sumber : EBT = Tabel V.32. dan Presentase Tarif Pajak UU tahun 2002 Pasal 17 ayat 1.

Estimasi besarnya pajak yang harus dibayar dan persentase besarnya pajak atas

keuntungan berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat pada tabel V.35.




Tabel V.35.
Estimasi Besarnya Pajak Yang Harus Dibayar
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun
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Tahun EBT Tarif Pajak Total Pajak
10% (a) 15% (b) 30%
2003 |Rp (97.356.378.91) - . :
2004 | Rp 26.03534149 | Rp 2.603.534,15 Rp 2.603.534,15
2005 | Rp 116.909.518,96 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 5.072.855,69 | Rp 17.572.855,69
2006 |Rp 153.428.147,06 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 16.028.444,12 | Rp 28.528.444,12
2007 | Rp 214.452.611,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 34.335.78330 | Rp 46.835.783,30
2008 | Rp 209.161.246,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 32.748.373,80 | Rp 45.248.373,80
2009 | Rp 235.557.777,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 40.667.333,10 | Rp 53.167.333,10
2010 | Rp 230.195.325,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 39.058.597,50 | Rp 51.558.597,50
2011 | Rp 259.617.357,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 47.885.207,10 | Rp 60.385.207,10
2012 | Rp 254.156.454,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 46.246.93620 | Rp 58.746.936,20

il )
Sumber : EBT = Tabel V.33. dan Presentase Tarif Pajak UU tahun 2002 Pasal 17 ayat 1.

Persentase besarnya pajak atas keuntungan berdasarkan metoda depresiasi garis lurus

dapat dilihat pada tabel V.36.

Tabel V.36.

Persentase Besarnya Pajak Atas Keuntungan
Berdasarkan Metode Depresiasi Garis Lurus

EBT Total Pajak %

Tahun () (b) ! c=b:a)
| 2003 | Rp 41.793.621,09 | Rp 4.179.362,11 10,00
2004 | Rp 44.185.341,49 | Rp 4.418.534,15 10,00
2005 | Rp 74.559.51896 | Rp 8.683.927 84 11,65
2006 | Rp 80.828.147,06 | Rp 9.624.222,06 1191
2007 | Rp 214.452.611,00 | Rp 46.835.783,30 21,84
2008 | Rp 209.161.246,00 | Rp 45.248.373,80 21,63
2009 | Rp 235.557.777,00 | Rp 53.167.333,10 22,57
2010 | Rp 230.195.325,00 | Rp 51.558.597.50 22.40
2011 | Rp 259.617.357,00 | Rp 60.385.207,10 23,26
2012 | Rp 254.156.454,00 | Rp 58.746.936,20 23,11
Rata-rata Pajak 17,84

Sumber : a = Tabel V.32. dan b = Tabel V.34.

Persentase besarnya pajak atas keuntungan berdasarkan metoda depresiasi saldo

menurun pada tabel V.37.




Tabel V.37.
Persentase Besarnya Pajak Atas Keuntungan
Berdasarkan Metode Depresiasi Saldo Menurun

EBT Total Pajak %
Tahun (2) o) (c=b:a)
2003 | Rp (97.356.378,91) - -
2004 | Rp 26.035.341,49 | Rp 2.603.534,15 10,00
2005 | Rp 116.909.518,96 | Rp 17.572.855,69 15,03
2006 | Rp 153.428.147,06 | Rp 28.528.444,12 18,59
2007 | Rp 214.452.611,00 | Rp 46.835.783,30 21,84
2008 | Rp 209.161.246,00 | Rp 45.248.373,80 21,63
2009 | Rp 235.557.777,00 | Rp 53.167.332,10 22,57
2010 | Rp 230.195.325,00 | Rp 51.558.597,50 22,40
2011 | Rp 259.617.357,00 | Rp 60.385.207,10 23,26
2012 | Rp 254.156.454,00 | Rp 58.746.936,20 23,11

Rata-rata Pajak 19,83

Sumber : a= Tabel V.33. dan b = Tabel V.35.
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a. Estimasi keuntungan sesudah pajak berdasarkan metoda depresiasi garis lurus dapat

dilihat pada tabel V.38.

Tabel V.38.

Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

EBT Total Pajak EAT
Tahun (@ ) (c=a-b)
2003 Rp 41.793.621,09 | Rp 417936211 | Rp 37.614.258.98
2004 |Rp 44.18534149 | Rp 4418.534.15 | Rp 39.766.807 34
2005 | Rp 74559.51896 | Rp 8.683.927.84 | Rp 65.875.591.12
72006 |Rp 80.828.147.06 | Rp 9.624.222.06 | Rp_71.203.925.00
72007 | Rp 214452.611.00 | Rp 46.835.783,30 | Rp 167.616.827.70
2008 | Rp 209.161.246.00 | Rp 45.248373.80 | Rp 163.912.872.20
2009 | Rp 235.557.777.00 | Rp 53.167.333.10 | Rp 182.390.443.90
2010 | Rp 230.195.325.00 | Rp 51.558.597.50 | Rp 178.636.727.50
2011 | Rp 259.617.357.00 | Rp 60.385.207.10 | Rp 199.232.149.90
2012 Rp 25415645400 | Rp 58.746.936.20 | Rp 195.409.517.80

Sumber : a =Tabel V.32. dan b = Tabel V.34.

b. Estimasi keuntungan sesudah pajak berdasarkan metoda depresiasi saldo

dapat dilihat pada tabel V.39.

menurun



Tabel V.39.

Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun
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EBT Total Pajak EAT

Tahun (@) o) (c=a-b)

2003 | Rp (97.356.378,91) : Rp (97.356.378,91)
2004 | Rp 26.035.34149 | Rp 2.603.534,15 |Rp 23.431.80734
2005 | Rp 116.909.51896 | Rp 17.572.855,69 |Rp 99.336.663.27
2006 | Rp 153.428.147,06 | Rp 28.528.444.12 | Rp 124.899.702,94
2007 | Rp 214.452.611,00 | Rp 46.835.78330 |Rp 167.616.827,70
2008 | Rp 209.161.246,00 | Rp 4524837380 | Rp 163.912.872,20
2009 | Rp 235.557.777,00 | Rp 53.167.333,10 | Rp 182.390.443,90
2010 | Rp 230.195.325,00 | Rp 51.558.597,50 | Rp 178.636.727,50
2011 | Rp 259.617.357,00 | Rp 60.385.207.10 | Rp 199.232.149,90
2012 | Rp 254.156.45400 | Rp 58.746.93620 | Rp 195.409.517,80

Sumber ; a =Tabel V.33. dan b =Tabel V.35.

7.  Menghitung Proceeds Bus Baru Selama Umur Ekonomis

a. Estimasi Proceeds berdasarkan metoda depresiasi garis lurus

Tabel V.40.

Estimasi Proceeds Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

\

Tahun EAT Biaya Depresiasi Bunga (1-Pajak) Proceeds
(a) ® ) (d=a+b+c)

’ 2003 | Rp 37.614.258,98 | Rp 102.850.000,00 | Rp 29.252.722,03 | Rp 169.716.981,01
2004 | Rp 39.766.807,34 | Rp 102.850.000,00 | Rp 23.021.937,35 | Rp 165.638.744,69
2005 | Rp 65.875.591,12 | Rp 102.850.000,00 | Rp 15.349.104,12 | Rp 184.074.695,24
2006 | Rp 71.203.925,00 | Rp 102.850.000,00 | Rp 5.900.475,63 | Rp 179.954.400,63
2007 | Rp 167.616.827,70 - - Rp 167.616.827,70
2008 | Rp 163.912.872,20 - - Rp 163.912.872,20
2009 | Rp 182.390.443,90 - - Rp 182.390.443,90
2010 | Rp 178.636.727,50 - - Rp 178.636.727,50
2011 | Rp 199.232.149,90 - - Rp 199.232.149,90
2012 | Rp 195.409.517,80 - - Rp 195.409.517,80 *

Sumber : a =Tabel V.38., b = Tabel V.27. dan ¢ = Tabel V.41
*) belum termasuk nilai sisa Rp 72.600.000




Tabel V.41
Bunga (1 — Pajak) Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus
BungaPinjaman | 1-Pajak Bunga (1-Pajak

( Tahun s o (&c{=(axb)J :
2003 Rp 35.604.578,91 | 1-0,1784 | Rp 29.252.722,03
2004 Rp 28.020.858,51 | 1-0,1784 | Rp 23.021.937.35
| 2005 Rp 18.681.967,04 | 1-0,1784 | Rp 15.349.104,12
| 2006 Rp 7.181.688,94 | 1-0,1784 | Rp 5.900.475,63 |
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Sumber : PO. Langen Mulya

b. Estimasi Proceeds berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat pada

tabel V.42.

Tabel V.42.

Estimasi Proceeds Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Tahun EAT Biaya Depresiasi Bunga (1-Pajak) Proceeds
() (®) () (d=a+b+c)

2003 | Rp (97.356.378,91) | Rp 242.000.000,00 | Rp 28.544.190,91 | Rp 173.187.812,00
2004 Rp 23.431.807,34 Rp 121.000.000,00 | Rp 22.464.322,27 | Rp 166.896.129,61
2005 Rp 99.336.663,27- Rp 60.500.000,00 | Rp 14.977.332,98 | Rp 184.813.996,25
2006 Rp 124.899.702,94 Rp 30.250.000,00 | Rp 5.757.560,02 | Rp 164.552.560,02
2007 Rp 167.616.827,70 - - Rp 167.616.827,70
2008 Rp 163.912.872,20 - - Rp 163.912.872,20
2009 Rp 182.390.443,90 - - Rp 182.390.443,90
2010 | Rp 178.636.727,50 - - Rp 178.636.727,50
2011 Rp 199.232.149,90 - - Rp 199.232.149,90
2012 Rp 195.409.517,80 - - Rp 195.409.517,80

Sumber : a = Tabel V.39, b = Tabel V.28. dan ¢ = Tabel V.43
*) belum termasuk nilai sisa Rp 72.600.000

Tabel V.41
Bunga (1 — Pajak) Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus
Tahun | Bunga Pinjaman 1-Pajak Bunga (1-Pajak)
(@ (b) (c=axb)
2003 |Rp 35.604.578,91 1-0,1983 Rp 28.544.190,91
2004 |Rp 28.020.858,51 1-0,1983 Rp 22.464.322,27
2005 |Rp 18.681.967,04 1-0,1983 Rp 14.977.332,98
2006 |Rp 7.181.688,94 1-0,1983 Rp 5.757.560,02

Sumber . PO. Langen Mulya
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Sumber dana yang digunakan untuk membiayai investasi penggantian bus lama

dengan bus baru dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu modal sendiri dan

modal pinjaman sehingga perlu dihitung biaya modal ( cost of capital ) dari keseluruhan

dana yang digunakan.

Investasi yang dibiayai dengan modal campuran menggunakan tingkat bunga

diskonto ( discount factor ) sebesar tingkat biaya modal keseluruhan dana. Biaya modal

untuk dana yang berasal dari bank adalah 21% ( sama dengan tingkat bunga pinjaman ),

sedangkan biaya modal untuk dana yang berasal dari modal sendiri sebesar tingkat

bunga apabila dana tersebut didepositokan. Pada saat penelitian ini dilakukan, tingkat

bunga deposito sebesar 15 %. Estimasi tingkat bunga modal investasi berdasarkan

metoda depresiasi garis lurus dapat dilihat pada tabel V. 44,

Tabel V.44.
Estimasi Tingkat Bunga Modal Investasi
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Sumber Dana Jumlah Modal Proporsi (%) |Biaya Modal (%) Biaya Tertimbang (%)
N 2) 3) (After Tax) (4) (5=3x4)
Modal Sendinn | Rp 225,000,000.00 55.01 15.00 8.25
Modal Bank | Rp 184,000,000.00 44 99 17.25 7.76
16.01
__jumlah Rp 409,000,000.00 100 (Pembulatan kebawah = 16

Sumber : Po. Langen Mulya

Estimasi tingkat modal investasi berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun

dapat dilihat pada tabel V.45.

Tabel V.45.
Estimasi Tingkat Bunga Modal Investasi
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Sumber Dana Jumlah Modal Proporsi (%) |Biaya Modal (%)| Biaya Tertimbang (%)
1) ) ?3) (After Tax) (4) (5=3%x4)
Modal Sendiri | Rp 225,000,000.00 55.01 15.00 8.25
Modal Bank | Rp 184,000,000.00 44.99 16.83 7.57
15.82
__jumlah Rp 409,000,000.00 100 (Pembulatan keatas = 16)

Sumber : Po. Langen Mulya
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Estimasi tingkat bunga modal berdasarkan metoda depresiasi garis lurus maupun

metoda depresiasi saldo menurun menunjukan hasil yang sama, yaitu 16 %.

Penilaian Investasi

Penilaian alternatif investasi pengantian bus lama dengan bus baru dalamr
penelitian ini menggunakan alat analisis NPV ( Net Present Value ).
NPV .adalah perbandingan nilai sekarang ( Present Value ) aliran kas keluar dan
aliran kas masuk dengan tingkat bunga diskonto yamg telah dihitung. Nilai
sekarang dari Rp 1,00 untuk berbagai tingkat bunga dapat dilihat pada lampiran.

Perhitungan present value cash outlays dapat dilihat pada tabel V.46.

Tabel V.46.
Perhitungan Present Value Outlays
_ Present Value Cash
Tahun Cash ?:)ﬂays * DF (—b)16% Outlays
(c=axb)

0 Rp 225.000.000,00 1 Rp 225.000.000,00

1 Rp 32.767.641,09 0,86207 Rp 28.248.000,35

2 Rp 40.351.361,49 0,74316 Rp 29.987.517,80

3 Rp 49.690.252,96 0,64066 Rp 31.834.557,46

4 Rp 61.190.531,06 0,55229 Rp 33.794.918,40
Jumlah | Rp 409.000.000,00 Rp 348.864.994,02

Sumber : a =Tabel V.44. dan b =Lampiran 2 (Tabel A-1).

*) Cash Outlays tahun ke 1,2,3,4 adalah angsuran pokok pinjaman per tahun yang digunakan
untuk membiayai investasi.
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a. Perhitungan NPV atas dasar discount rate 16 % berdasarkan metoda depresiasi garis

b.

lurus dapat dilihat pada tabel V.47.

Tabel V.47.

Perhitungan NPV Atas Dasar Discount Rate 16 %
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Discout Factor Proceeds Present Value dari
Tahun r=16% ®) Proceeds
(2) (c=axb)
2003 0,86207 Rp 169.716.981,01 Rp 146.307.917,82
2004 0,74316 Rp 165.638.744,69 Rp 123.096.089,51
2005 0,64066 Rp 184.074.695,24 Rp 117.929.294,25
2006 0,55229 Rp 179.954.400,63 Rp 90.763.601,05
2007 0,47611 Rp 167.616.827,70 Rp 79.804.047,84
2008 0,41044 Rp 163.912.872,20 Rp 67.276.399,27
2009 0,35383 Rp 182.390.443,90 Rp 64.535.210,77
2010 0,30503 Rp 178.636.727,50 Rp 54.489.560,99
2011 0,26295 Rp 199.232.149,90 Rp 52.388.093,82
2012 0,22668 Rp 268.009.517,80 * Rp 60.752.397,49
Total PV of Proceeds Rp 857.342.612,79
Total PV of Outlays Rp 348.864.994,02
Net Present Value Rp 508.477.618,77

Sumber : a = Lampiran 2 (Tabel A-1), b = Tabel V.40.
*) Termasuk nilai sisa Rp 72.600.000

Perhitungan NPV atas dasar discount rate 16 % berdasarkan metoda depresiasi

saldo menurun dapat dilihat pada tabel V.48.
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Tabel V.48.
Perhitungan NPV Atas Dasar Discount Rate 16 %
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Discout Factor Proceeds Present Value dari
Tahun r=17% ) Proceeds
(a) ’ (c=axb)

2003 0,86207 Rp 173.187.812,00 Rp 149.300.017,09
2004 0,74316 Rp 166.896.129,61 Rp 124.030.527,68
2005 0,64066 Rp 184.813.996,25 Rp 118.402.93.4,84
2006 0,55229 Rp 164.552.560,02 Rp 90.880.733,37
2007 0,47611 Rp 167.616.827,70 Rp 79.804.047,84
2008 0,41044 Rp 163.912.872,20 Rp 67.276.399,27
2009 0,35383 Rp 182.390.443,90 Rp 64.535.210,77
2010 0,30503 Rp 178.636.727,50 | Rp 54.489.560,99

2011 0,26295 Rp 199.232.149,90 Rp 52.388.093,82
2012 0,22668 Rp 268.009.517,80 * | Rp 60.752.397,49
Total PV of Proceeds Rp 861.859.923,15

Total PV of Outlays Rp 348.864.994,02

Net Present Value Rp 512.994.929,13

Sumber : a = Lampiran 2 (Tabel A-1), b = Tabel V. 42.
*) Termasuk nilai sisa Rp 72.600.000

Dari analisis perhitungan di atas menunjukkan bahwa present value dari proceeds
atas dasar discount rate 16 %, lebih besar dari present value dari outlays. Ini berarti
bahwa NPV positif, sehingga present value dari proceeds dapat menutup semua
present value dari outlays (pengeluaran modalnya). Dengan demikian investasi
penggantian bus lama dengan bus baru baik dengan menggunakan metoda depresiasi

garis lurus maupun metoda depresiasi saldo menurun dapat diterima.
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Analisa Rehabilitasi Bus

Alternatif yang dapat diambil pada saat habisnya umur ekonomis bus adalah
mengganti bus lama dengan bus baru, atau merehabilitasi bus lama sehingga umur
ekonomisnya dapat diperpanjang. Setelah mengalami rehabilitasi, bus diperkirakan
dapat digunakan kembali S tahun.
A. Jumlah Bersih Pengeluaran Untuk Investasi.

J urﬁlah bersih pengeluaran untuk merehabilitasi bus
Penggantian karoseri body Rp 135.000.000

Perbaikan-perbaikan Rp 50.000.000 +

Rp 185.000.000

Harga jual body lama Rp 10.000.000

Jumlah bersih pengeluaran untuk investasi Rp 175.000.000

B. Sumber Dana
Seluruh pengeluaran dana untuk merehabilitasi bus, akan dibiayai dengan
modal sendiri. Dengan demikian tingkat biaya modal (cost of capital) dari

investasi ini adalah sebesar tingkat bunga apabila dana tersebut didepositokan,

yaitu sebesar 15 %.

C. Pengembalian yang Diharapkan Dari Investasi
Pengembalian yang diharapkan dari investasi rehabilitasi diperoleh

melalui penyusunan estimasi-estimasi seperti pada investasi penggantian bus

lama dengan bus baru.



1 Estimasi Pendapatan Yang Akan Diterima

Estimasi pendapatan yang akan diterima selama umur ekonomis bus yang

direhabilitasi dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 dapat dilihat pada tabel

V.49.

Tabel V.49,

Estimasi Pendapatan Yang Akan Diterima

- Rata-rata Estimasi Tarif Estimasi Pendapatan
Tahun Penggunaan Bus per hari per tahun
(hari) (a) ®) {(c=axb)

2003 246 Rp 1,300,000 Rp 319,800,000

2004 246 Rp 1,300,000 Rp 319,800,000

2005 246 Rp 1,430,000 Rp 351,780,000

2006 246 Rp 1,430,000 Rp 351,780,000

2007 246 Rp 1,573,000 Rp 386,958,000

Sumber : a = Tabel V.1. dan b = Tabel V.2.

Hampir semua biaya pemeliharaan dan biaya-biaya yang diperkirakan akan terjadi
adalah sama, baik untuk bus baru maupun bus lama yang mengalami rehabilitas.

Biaya yang berbeda terjadi pada komponen biaya solar serta biaya service dan

spare-part.

2. Estimasi Biaya

a. Estimasi Biaya Solar

Rata-rata jarak yang ditempuh setiap bus pertahun adalah 105.000 km. Untuk
bus lama yang direhabilitasi, 1 liter solar rata-rata dapat menempuh jarak 1,5 km.
Dengan demikian, kebutuhan solar untuk bus lama yang direhabilitasi sebesar

70.000 liter setiap tahun. Estimasi biaya solar selama 5 tahun dari tahun 2003

sampai dengan tahun 2007 dapat dilihat pada tabel V.50.
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Tabel V.50.
Estimasi Biaya Solar

Rata-rata Estimasi Tarif |[Estimasi Biaya Solar Per]

Tahun | Penggunaan Solar | Solar Per Liter Tahun
__(Liter) (a) _(b) (c=axb)

2003 70,000 Rp 1,740.00 | Rp 121,800,000.00
2004 70,000 Rp 1,832.50 Rp 128,275,000.00
2005 70,000 Rp 1,925.00 | Rp 134,750,000.00
2006 70,000 Rp 2,017.50 Rp 141,225,000.00
2007 | 70,000 Rp 2,110.00 Rp 147,700,000.00 |

Sumber : Data Primer diolah tahun 2003-2007

b. Estimasi Biaya Service dan Spare-part

Estimasi biaya service dan spare part bus selama umur ekonomis rehabilitasi

adalah sebesar Rp 2.500.000 dan setiap tahun dikenakan kenaikan biaya sebesar

25 %. Estaimasi biaya service dan spare-part selama 5 tahun dari tahun 2003

sampai dengan tahun 2007 dapat dilihat pada tabel V.51.

Tabel V.51,
Estimasi Biaya Service Dan Spare-part

Tahun Estimasi Biaya Service dan i
Spare-part Per Tahun

2003 Rp 2,500,000.00

2004 Rp 3,125,000.00

2005 Rp 3,906,250.00

2006 Rp 4,882,812.50

2007 Rp 6,103,515.63

Sumber : Data Primer diolah tahun 2003-2007



Tabel V.50.

REKAPITULASI BIAYA YANG DIPERKIRAKAN AKAN TERJADI SELAIN

BIAYA DEPRESIASI
Komponen Biaya 2003 2004 2005 2006 2007
Oli Mesin RP  3.996.000 Rp 4.644.000 Rp 5.292.000 Rp 5.940.000 Rp 6.588.000
Filter Oli Rp  306.000 Rp  324.000 Rp  342.000 Rp 360.060 Rp  378.000
Filter Solar Rp  294.000 Rp  318.000 Rp  342.000 Rp  366.000 Rp  390.000
Oli Persnelleng Rp  499.200 Rp  568.800 Rp 638400 Rp  708.000 Rp  777.600
Oli Gardan Rp  969.600 Rp 1.068.000 Rp 1.166.400 Rp 1.264.800 Rp 1.363.200
Oli Rem Rp 180.000 Rp 195.000 Rp  210.000 Rp  225.000 Rp  240.000
Ban Dalam Rp 1.224.000 Rp 1.248.000 Rp 1272.000 Rp 1.296.000 Rp 1.320.000
Ban Orisinil Rp 3.120.000 Rp 3.280.000 Rp 3.440.000 Rp 3.600.000 Rp 3.760.000
Ban Vulkanisir Rp 4.860.000 Rp 5.005.000 - Rp 5.150.000 Rp 5.295.000 Rp 5.440.000
Kampas Rem Rp  580.000 Rp  620.000 Rp  660.000 Rp  700.000 Rp  740.000
Kampas Kopling Rp 1.900.000 Rp 2.000.000 Rp 2.100.000 Rp 2.200.000 Rp 2.300.000
Accu Rp  500.000 - Rp  540.000 - Rp  580.000
STNK Rp  480.000 Rp  507.500 Rp  535.000 Rp  562.500 Rp  590.000
Uji Kendaraan Rp 138.000 Rp 144.000 Rp 150.000 Rp 156.000 Rp 162.000
Asuransi Kendaraan Rp  511.000 Rp  532.500 Rp  554.000 Rp  575.500 Rp  597.000
Solar Rp 121.800.000 Rp 128.275.000 Rp 134.750.000 Rp 141.225.000 Rp 147.700.000
Asuransi Jasa Raharja Rp 40.000 Rp 40.000 Rp 40.000 Rp 40.000 Rp 40.000
Gaji Kru Bus Rp 41.574.000 Rp 41.574.000 Rp 46.188.714 Rp 46.188.714 Rp 51.310.631
Gaji Karyawan Kantor Rp 1.200.000 Rp 1.260.000 Rp 1.323.000 Rp 1.389.150 Rp 1.458.608
Administrasi dan Umum Rp 2.500.000 Rp 2.750.000 R[S 3.025.000 Rp 3.327.500 Rp 3.660.250
Service dan Spare-part Rp 2.500.000 Rp 3.125.000 Rp 3.906.250 Rp 4.882.812,5 Rp 6.103.515,63
Lain-lain Rp  600.000 Rp  600.000 Rp  660.000 Rp  660.000 Rp  726.000
Jumlah Rp 190.771.800 Rp 199.178.800 Rp 213.494.764 Rp 222.292.976,5 Rp 37.688.904,63

Sumber : Perhitungan Estimasi Seluruh Biaya Langsung dan Tidak Langsung selain Biaya Bunga dan Depresiasi untuk tahun 2003 % tahun 2007
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3. Estimasi Biaya Depresiasi

Harga perolehan bus lama yang direhabilitasi adalah sejumlah nilai buku bus
bersangkutan ditambah nilai pengeluaran untuk rehabilitasi, sehingga harga

perolehan bus yang direhabilitasi adalah :

Nilai Buku Rp 60.000.000,00
Cash Outlay Rehabilitasi Rp 175.000.000,00 +
Harga Perolehan Rp 235.000.000,00

Nilai sisa diperkirakan sebesar 15 % dari harga perolehan, yaitu sebesar
Rp 35.250.000,00. Perhitungan biaya depresiasi menggunakan dua metoda
depresiasi, yaitu :
a. Metoda Depresiasi Garis Lurus
Untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan harta
berwujud bukan bangunan (kendaraan angkutan) untuk umur ekonomis 4 tahun,

masuk dalam kelompok I dengan menggunakan metoda garis lurus ditetapkan

dengan tarif sebesar 25 %.

Estimasi total biaya berdasarkan metoda depresiasi garis lurus dapat dilihat pada

tabel V.53.
Tabel V.53.
Estimasi Total Biaya Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus
Tahun Biaya Langsung dan Biaya Depresiasi Total Biaya
Tidak Langsung (a) ®) (c=a+b)

2003 Rp 190.771.800,00 Rp 49.937.500,00 Rp 240.709.300,00
2004 Rp 199.178.800,00 Rp 49.937.500,00 Rp 249.116.300,00
2005 Rp 213.494.764,00 Rp 49.937.500,00 Rp 263.432.264,00
2006 Rp 222.292.976,50 Rp 49.937.500,00 Rp 272.230.476,50
2007 Rp 237.688.904,63 - Rp 237.688.904,63

Sumber : a = Tabel V.52. dan b = biaya depresiasi garis lurus berdasarkan perhitungan diatas
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Untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan harta

berwujud bukan bangunan (kendaraan angkutan) untuk umur ekonomis 4 tahun,

masuk dalam kelompok I dengan

ditetapkan dengan tarif sebesar 50 %.

menggunakan metoda saldo menurun

Biaya depresiasi bus berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat

pada tabel V.54.
Tabel V.54.

Biaya Depresiasi Bus Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Harga Perolehan Tarif Biaya Depresiasi . . Nilai Buku
Tahun Depresiasi . Akumulasi Depresiasi _

(a) (b) (c=axb) (d=a-c¢)

2003 | Rp 235.000.000,00 50% Rp 117.500.000,00 | Rp 117.500.000,00 | Rp 117.500.000,00
2004 | Rp 117.500.000,00 50% Rp 58.750.000,00 | Rp 176.250.000,00 | Rp 58.750.000,00
2005 Rp 58.750.000,00 50%. | Rp 29.375.000,00 | Rp 205.625.000,00 | Rp 29.375.000,00
2006 | Rp 29.375.000,00 50% Rp 14.687.500,00 | Rp 220.312.500,00 | Rp 14.687.500,00

Sumber : Data primer tahun 2000-2002 dan tarif depresiasi berdasarkan pasal 11 UU Perpajakan

Estimasi total biaya berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat

pada tabel V.55.
Tabel V.55,

Estimasi Total Biaya Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun
_ Bl’?‘}ilgall;a]?:;g);gls]fn c;an Biaya I%:)presiasi T((;tglﬁiz.))la
2003 Rp 190.771.800,00 | Rp 117.500.000,00 | Rp 308.271.800,00
2004 | Rp 199.178.800,00 | Rp 58.750.000,00 | Rp 257.928.800,00
2005 | Rp 213.494.764,00 | Rp 29.375.000,00 | Rp 242.869.764,00
2006 | Rp 222.292.976,50 | Rp 14.687.500,00 | Rp 236.980.476,50
2007 | Rp 237.688.904,63 - Rp 237.688.904,63

Sumber : a = Tabel V.52. dan b = Tabel V.54.




4. Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak (EBT)

a. Estimasi keuntungan sebelum pajak berdasarkan metoda depresiasi garis lurus

dapat dilihat pada tabel V.56.

Tabel V.56.

Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Tahun Pendapata(x:l)Per Tahun Tota(lbl)Biaya « E]:"_Fb)

2003 | Rp 319.800.000,00 | Rp 240.709.300,00 | Rp 79.090.700,00
2004 | Rp 319.800.000,00 | Rp 249.116.300,00 | Rp 70.683.700,00
2005 | Rp 351.780.000,00 | Rp 263.432.264,00 | Rp 88.347.736,00
2006 | Rp 351.780.000,00 | Rp 272.230.476,50 | Rp 79.549.523,50
2007 | Rp 386.958.000,00 | Rp 237.688.904,63 | Rp 149.269.095,37

Sumber : a = Tabel V.49. dan b = Tabel V.53.
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b. Estimasi keuntungan sebelum pajak berdasarkan metoda depresiasi saldo

menurun dapat dilihat pada tabel V.57.

Tabel V.57.

Estimasi Keuntungan Sebelum Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Tahun Pendapata(x:l)Per Tahun Tota(lbl)Biaya « Ell:"_[‘b)

2003 | Rp 319.800.000,00 | Rp 308.271.800,00 | Rp '11.528.200,00
2004 | Rp 319.800.000,00 | Rp 257.928.800,00 | Rp 61.871.200,00
2005 | Rp 351.780.000,00 | Rp 242.869.764,00 | Rp 108.910.236,00
2006 | Rp 351.780.000,00 | Rp 236.980.476,50 | Rp 114.799.523,50
2007 | Rp 386.958.000,00 | Rp 237.688.904,63 | Rp 149.269.095,37

Sumber : a = Tabel V.51. dan b = Tabel V.55.
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5. Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak (EAT)
Estimasi besarnya pajak yang harus dibayar berdasarkan metoda depresiasi garis
lurus dapat dilihat pada tabel V.58,
Tabel V.58.

Estimasi Besarnya Pajak Yang Harus Dibayar
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Tarif Pajak Paj
Tehun BBt 10% (a) 15% (i) 30% (c) (dT S:L l?ikc)
2003 | Rp 79.090.700,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 4.363.605,00 - Rp 9.363.605,00
2004 | Rp 70.683.700,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 3.102.555,00 - Rp 8.102.555,00
2005 | Rp 88.347.736,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 5.752.160,40 - Rp 10.752.160,40
2006 | Rp 79.549.523,50 | Rp 5.000.000,00 | Rp 4.432.428 53 - Rp 9.432.428.53
2007 | Rp 149.269.095,37 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 |Rp 14.780.728,61| Rp 27.280.728,61

Sumber : EBT = Tabel V.56. dan UU Perpajakan Pasal 17 ayat 1(tarif pajak Badan)

Estimasi besarnya pajak yang harus dibayar berdasarkan metoda depresiasi saldo

menurun dapat dilihat pada tabel V.59.

Tabel V.59,
Estimasi Besarnya Pajak Yang Harus Dibayar
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Tarif Pajak Total Pajak
Tah EBT :
. 10% (a) 15% (b) 30% () (d=a+b+c)
2003 | Rp 11.528.200,00 | Rp 1.152.820,00 - : Rp 1.152.820,00
2004 | Rp 61.871.200,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 1.780.680,00 T Rp_6.780.680,00

2005 | Rp 108.910.236,00 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 2.673.070,80 | Rp 15.173.070,80

2006 | Rp 114.799.523,50 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 4.439.857,05| Rp 16.939.857,05

2007 | Rp 149.269.095,37 | Rp 5.000.000,00 | Rp 7.500.000,00 | Rp 14.780.728,61 | Rp 27.280.728,61
Sumber : EBT = Tabel V.57. dan UU Perpajakan Pasal 17 ayat 1.
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a. Estimasi keuntungan sesudah pajak berdasarkan metoda depresiasi garis lurus dapat

dilihat pada tabel V.60.

Tabel V.60.

Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Tahun o i cmab)

2003 | Rp 79.090.700,00 | Rp 9.363.605,00 | Rp 69.727.095,00
2004 | Rp 70.683.700,00 | Rp 8.102.555,00 | Rp 62.581.145,00
2005 | Rp 8834773600 | Rp 10.752.16040 | Rp 77.595.575.60
2006 Rp 79.549.523.50 | Rp 9.432.428,53 | Rp 70.117.094.98
2007 | Rp 149.269.09537 | Rp 2728072861 | Rp 121.988.366.76

Sumber : a = Tabel V.56. dan b =Tabel V.58.

b. Estimasi keuntungan sesudah pajak berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun

dapat dilihat pada tabel V.61.

Tabel V.61.

Estimasi Keuntungan Sesudah Pajak
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Tahun o B ooarb)

2003 Rp 1152820000 | Rp 1.152.82000 | Rp 10.375.380,00
2004 | Rp 61.871.200,00 | Rp 6.780.680,00 | Rp 55.090.520,00
2005 | Rp 108.910.236,00 | Rp 15.173.070,80 | Rp 93.737.16520
2006 | Rp 114.799.523,50 | Rp 16.939.857,05 | Rp 97.859.666.45
2007 | Rp 149.269.09537 | Rp 27.280.728,61 | Rp 121.988.366,76

Sumber : a = Tabel V.57. danb = Tabel V.59.



6.

Menghitung Proceeds

a. Estimasi Proceeds berdasarkan metoda depresiasi garis lurus dapat dilihat

pada tabel V.62.
Tabel V.62.
Estimasi Proceeds Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

EAT Biaya Depresiasi Proceeds
Tahun (3) (b) (c=a+b)
2003 | Rp 69.727.095,00 | Rp 49.937.500,00 | Rp 119.664.595,00
2004 | Rp 62.581.145,00 | Rp 49.937.500,00 = Rp 112.518.645,00
2005 | Rp 77.595.575,60 | Rp 49.937.500,00 | Rp 127.533.075,60
2006 | Rp 70.117.094,98 | Rp 49.937.500,00 = Rp 120.054.594,98
2007 | Rpl121.988.366,76 - Rp 121.988.366,76 *

Sumber : a = Tabel V.60.dan b = Tabel V.53.
*) Belum termasuk nilai sisa Rp 35.250.000

b. Estimasi Proceeds berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun dapat dilihat

pada tabel V.63.

Tabel V.63.

Estimasi Proceeds Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

Tahun EC:)T Biaya ]I()s)presiasi (I:r:ief(tl)s)

2003 | Rp 10.375.380,00 | Rp 117.500.000,00 | Rp 127.875.380,00
2004 | Rp 55.090.520,00 | Rp 58.750.000,00 | Rp 113.840.520,00
2005 | Rp 93.737.165,20 | Rp 29.375.000,00 | Rp 123.112.165,20
2006 | Rp 97.859.666,45 | Rp 14.687.500,00 | Rp 112.547.166,45
2007 | Rpl21.988.366,76 - Rp 121.988.366,76 *

Sumber : a = Tabel V.61.dan b = Tabel V.54,
*) Belum termasuk nilai sisa Rp 35.250.000
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D. Penilaian Investasi

Investasi rehabilitasi bus dibiayai dengan modal sendiri. Denéan demikian,
tingkat bunga yang diharapkan (discount factor) dalam penelitian ini ditetapkan
sebesar tingkat bunga deposito, yaitu sebesar 15 %.

a. Perhitungan NPV atas dasar discount rate 15 % berdasarkan metoda depresiasi

garis lurus dapat dilihat pada tabel V.64.

Tabel V.64.

Perhitungan NPV Atas Dasar Discount Rate 15 %
Berdasarkan Metoda Depresiasi Garis Lurus

Tahun DF, r(:)lS % Pro(cbf;eds PV <(1z11;1 aﬁl{'(t))c)eeds
2003 0,86957 Rp 119.664.595,00 | Rp 104.056.741,87
2004 0,75614 Rp 112.518.645,00 | Rp 85.079.84823
2005 0,65752 Rp 127.533.075,60 | Rp 83.855.547,87
2006 0,57175- | Rp 120.054.59498 | Rp 68.641.214,68
2007 0,49718 |Rp 121.988.366,76 *| Rp 60.650.176,19
Total PV of Proceeds Rp 402.283.528,84

Total PV of Outlays Rp 175.000.000,00

Net Present Value Rp 227.283.528,84

Sumber : a = Tabel V.62. dan b = Lampiran 2 (Tabel A-1).
*) Belum termasuk nilai sisa Rp 35.250.000

b. Perhitungan NPV atas dasar discount rate 15 % berdasarkan metoda depresiasi saldo

menurun dapat dilihat pada tabel V.65



Tabel V.65.

89.

Perhitungan NPV Atas Dasar Discount Rate 15 %
Berdasarkan Metoda Depresiasi Saldo Menurun

=150 : ;
Tahun DF, r(a)15 Yo Pro(c;e;eds PV <(121r=1 f;(l))c)eeds
2003 0,86957 Rp 127.875.380,00 | Rp 111.196.594,19
2004 0,75614 Rp 113.840.520,00 | Rp 86.079.370,79
2005 0,65752 Rp 123.112.165,20 | Rp 80.948.710,86
2006 0,57175 Rp 112.547.166,45 | Rp 64.348.842.42
2007 0,49718 Rp 121.988.366,76 * | Rp 60.650.176,19
Total PV of Proceeds Rp 403.223.694,44
Total PV of Outlays Rp 175.000.000,00
Net Present Value Rp 228.223.694,44

Sumber : a = Tabel V.63. dan b = Lampiran 2 ( Tabel A-1).
*) Belum termasuk nilai sisa Rp 35.250.000

Berdasarkan perhitungan di atas, NPV (Net Present Value) yang diperoleh dari

investasi ini adalah positif sehingga investasi rehabilitasi bus dengan menggunakan

metoda depresiasi garis lurus dan saldo menurun dapat diterima.

Perbandingan antara NPV bus baru dan NPV bus rehabilitasi adalah sebagai berikut.

NPV
1) Penggantian Bus :

a. Depresiasi Garis Lurus Rp 508.477.618,77
b. Depresiasi Saldo Menurun Rp 512.994.926,13

2) Rehabilitasi Bus :
a. Depresiasi Garis Lurus Rp 227.283.528,84
b. Depresiasi Saldo Menurun Rp 228.223.694,44

Cash Outlays Investasi

Rp 409,000,000.00
Rp 409,000,000.00

Rp 175,000,000.00
Rp 175,000,000.00

Berdasarkan perbandingan NPV di atas dapat dilihat bahwa alternatif

penggantian bus baru dan alternatif rehabilitasi bus menunjukkan nilai NPV yang

positif, sehingga kedua alternatif investasi tersebut layak untuk dilaksanakan.
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IIT  Analisis Equivalent Cost

Analisis Equivalent Cost digunakan untuk membandingkan dua aktiva yang
mempunyai kapasitas yang sama, tetapi harga, umur ekonomis dan biaya operasional
yang berbeda.

Prinsip yang digunakan oleh alat analisis adalah bahwa present value dari
keselurahan pengeluaran kas selama umur ekonomis aktiva adalah ekuivalen dengan
pengeluaran kas per tahun, mulai dari tahun pertama sampai aktiva tersebut habis umur
ekonomisnya. Total pengeluaran kas untuk bus baru dapat dilihat pada tabel V.64.

Tabel V.64.
Total Pengeluaran Kas Untuk Bus Baru

Total Biaya Angsuran Total Pengeluaran
Tahun (a) (b) (c=a+b)
- - Rp 225,000,000.00

2003 | Rp 139,551,800.00 | Rp 68,372,220.00 | Rp 207,924,020.00
2004 | Rp 144,743,800.00 | Rp 68,372,220.00 | Rp 213,116,020.00

2005 | Rp 155,688,514.00 | Rp 68,372,220.00 | Rp 224,060,734.00
2006 | Rp 160,920,164.00 | Rp 68,372,220.00 | Rp 229,292,384.00
2007 | Rp 172,505,389.00 - Rp 172,505,389.00
2008 | Rp 177,796,754.00 - Rp 177,796,754.00
2009 | Rp 190,096,023.00 - Rp 190,096,023.00
2010 | Rp 195,458,475.00 - Rp 195,458,475.00
2011 | Rp 208,601,823.00 - Rp 208,601,823.00
2012 | Rp 214,062,726.00 - Rp 214,062,726.00

Sumber : a = Tabel V.26. dan b = Angsuran Pinjaman (Lampiran 3).
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Present Value total pengeluaran kas untuk bus baru dapat dilihat pada tabel V.65.

Tabel V.65.
Present Value Total Pengeluaran Untuk Bus Baru
Total DF PV Dari Total
Tahun Pengeluaran r=16% Pengeluaran
(a) (b) (c=axb
Rp 225,000,000.00 1 Rp 225,000,000.00
2003 Rp 207,924,020.00 0.86207 Rp 179,245,059.92
2004 Rp 213,116,020.00 0.74316 Rp 158,379,301.42
2005 Rp 224,060,734.00 0.64066 Rp 143,546,749.84
2006 Rp 229,292,384.00 0.55229 Rp 126,635,890.76
2007 Rp 172,505,389.00 0.47611 Rp 82,131,540.76
2008 Rp 177,796,754.00 0.41044 Rp 72,974,899.71
2009 Rp 190,096,023.00 0.35383 Rp 67,261,675.82
2010 Rp 195,458,475.00 0.30503 Rp 59,620,698.63
2011 Rp 208,601,823.00 0.26295 Rp 54,851,849.36
2012 Rp 214,062,726.00 0.22668 Rp 48,523,738.73
Jumlah Rpl,218,171,404.95
Sumber : a = Tabel V.65. dan b = Lampiran 2 (Tabel A-1).
Perhitungan Equivalent Cost untuk bus baru.
X
Rp 1.218.171.404,95 = S S
(1+0,16) (1+0,16) (1+0,16) (1+0,16)
X X X x
= + =+ — + — +
(1+0,16) (1+0,16) (1+0,16) (1+0,16)
X X

+
1+0,16)°  (1+0,16)°

Rp1.218.171.404,95 = 4.833x
X = Rp252.052.845,90
Pengeluaran kas sebesar Rp 1.218.171.404,95 selama pemilikan bus baru,

ekuivalen dengan pengeluaran kas sebesar Rp 252.052.845,90 per tahun, mulai dari

tahun pertama sampai tahun terakhir umur ekonomis bus tersebut.
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Present value total pengeluaran untuk bus yang mengalami rehabilitasi dapat dilihat pada

tabel V.66.
Tabel V.66.
Present Value Total Pengeluaran
Untuk Bus Lama Yang Mengalami Rehabilitasi
DF PV Dari Total
Total Pengeluaran r=15% Pengeluaran
Tahun (2) (b) (c=axb)
Rp 175,000,000.00 1 Rp 175,000,000.00
. 2003 Rp 190,771,800.00 0.86957 Rp 166,759,004.13
2004 Rp 199,178,800.00 0.75614 Rp 150,607,057.83
2005 Rp 213,494,764.00 0.65752 Rp 152,212,437.23
2006 Rp 222,292,976.50 0.57175 Rp 127,096,009.31
2007 Rp 237,688,904.63 0.49718 Rp 118,174,169.60
Jumlah Rp 889,848,678.10

Sumber : a = Tabel V.50. dan b = lampiran 2 (Tabel A-1).

Perhitungan Equivalent cost untuk bus yang mengalami rehabilitasi

Rp 889.848678,10 = ———— + ——_ + = __
(1+0,15)°  (1+0,15)°  (1+0,15)

X I X
(1+0,15)*  (1+015)°

Rp 889.848.678,10 = 3.353 x
X = Rp 265.388.809,50
Pengeluaran kas sebesar Rp 889.848.678,10 selama umur ekonomis rehabilitasi
ekuivalen dengan pengeluaran kas sebesar Rp 265.388.809,50 setiap tahun mulai tahun
pertama sampai tahun terakhir umur ekonomis bus yang direhabilitasi.
Karena equivalent cost penggantian bus lama dengan bus baru lebih kecil

dibandingkan dengan rehabilitasi bus lama, maka investasi penggantian bus lama dengan

bus baru yang seharusnya dipilih. °
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Berdasarkan analisis Net Present Value dan Equivalent Cost di atas, maka dapat
diambil keputusan bahwa penggantian bus yang sudah habis umur ekonomisnya dengan
bus baru berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun lebih menguntungkan
dibandingkan dengan alternatif investasi yang lain, karena :

1. Net Present Value dari investasi penggantian bus yang sudah habis umur
ekonomisnya dengan bus baru berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun
peling besar bila dibandingakan dengan alternatif investasi yang lain.

2.  Penggantian bus yang sudah habis umur ekonomisnya dengan bus baru
menanggung biaya per tahun yang lebih kecil bila dibandingkan dengan alternatif

rehabilitasi bus.



BAB VI .

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari perusahaan dengan

menggunakan alat analisis NPV dan Equivalent Cost, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

1.

Berdasarkan jumlah nilai tunai bersih yang diperoleh dari investasi alternatif
pembelian bus baru menggunakan metoda depresiasi saldo menurun,
menghasilkan jumlah nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan bersih kas
yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan alternatif pembelian bus baru
dengan metoda depresiasi garis lurus dan alternatif rehabilitasi bus lama, baik
dengan menggunakan metoda depresiasi garis lurus maupun metoda depresiasi
saldo menurun.

Penilaian alternatif investasi juga ditinjau dari sisi pengeluaran kas. Dengan
menggunakan konsep equivalent cost, dapat dilihat bahwa alternatif pembelian
bus baru ternyata menanggung beban pengeluaran per tahun yang lebih kecil
dibandingakan dengan ‘alternatif rehabilitasi bus lama. Al;[ematif pembelian
bus baru hariya menanggung beban pengeluaran per tahun sebesar Rp
252.052.845,90 selama umur ekonomis bus yaitu 10 tahun, sedangkan
alternatif rehabilitasi bus lama harus menanggung beban pengeluaran per

tahun sebesar Rp 265.388.809,50 selama umur ekonomis bus yang

direhabilitasi, yaitu selama 5 takun.

94
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3. Berdasarkan analisis Net Present Value dan Equivalent Cost, maka dapat

diambil keputusan bahwa pembelian bus baru dengan metoda depresiasi saldo

menurun lebih menguntungkan dibandingkan dengan alternatif pembelian bus

dengan metoda depresiasi garis lurus dan alternatif rehabilitasi bus baik
menggunakan metoda depresiasi garis lurus maupun saldo menurun, karena:

a. Net Present Value dari alternatif investasi pembelian bus baru dengan
menggunakan metoda depresiasi saldo menurun lebih besar dibandingkan
dengan Net Present Value alternatif investasi pembelian bus baru dengan
metoda depresiasi garis lurus dan alternatif rehabilitasi bus, baik
berdasarkan metoda depresiasi saldo menurun maupun dengan metoda
garis lurus.

b. Pembelian bus baru mempunyai equivalent cost lebih kecil dibandingkan
dengan rehabilitasi bus lama.

c. Metoda depresiasi saldo menurun lebih menguntungkan karena
memberikan nilai kas bersih yang lebih besar dibandingkan dengan

menggunakan metoda depresiasi garis lurus.

B. Saran

1.

Saran yang dapat penulis sumbangkan bagi perusahaan adalah sebagi berikut :
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
sebaiknya saat ini perusahaan memilih alternatif investasi pembelian bus
baru karena alternatif investasi ini menghasilkan jumlah nilai sekarang dari

penerimaan-penerimaan bersih kas yang lebih besar dan equivalent cost yang

lebih kecil.



96

2. Perusahaan sebaiknya memilih metoda depresiasi saldo menurun dalam
menilai besarnya biaya depresiasi per tahun karena dengan menggunakan
metoda depresiasi saldo menurun memberikan nilai kas bersih yang lebih
besar dibandingkan dengan menggunakan metoda depresiasi garis lurus,

3. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian investasi dapat menggunakan
metoda yang lain; Payback Periode, IRR, ARR, maupun Profitability Index.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari keterbatasan penulis dalam
memperoleh data. Penulis hanya menggunakan data historis selama 3 tahun,
karena data yang tersedia di perusahaan hanya selama 3 tahun. Dengan
demikian, perhitungan tarif kebutuhan bus dengan metoda least square pada
penelitian ini menghasilkan perhitungan tarif kebutuhan bus yang kasar.

2. Dalam menghitung besarnya biaya depresiasi, besarnya tarif penyusutan

berdasarkan Undang Undang Perpajakan Pasal 11 tahun 2002.
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Lampiran 1

Perkiraan Biaya-Biaya yang Terjadi
Pada PO. “Langen Mulya”
Tahun 2000 - 2002

Komponen Biaya Per Tahun
Satuan 2000 2001 2002

Oli Mesin Rp 9.500 | Rp 12,500 | Rp 15.500
Filter Oli Rp 42.000 | Rp 45.000 | Rp 48.000
Filter Solar Rp 37.000 | Rp 41.000 | Rp 45.000
Oli Persnelleng Rp 12.000 { Rp 15200 | Rp 17.800
Oli Gardan Rp 14.000 | Rp 16.200 { Rp 18.100
Oli Rem Rp 22500 | Rp 25.000 | Rp 27.500
Ban Dalam Rp 96.000 | Rp 98.000 | Rp 100.000
Ban Orisinil Rp 660.000 | Rp 700.000 | Rp 740.000
Ban Vulkanisir | Rp 446.000 | Rp 450.000 | Rp 475.000
Kampas Rem Rp 230.000 | Rp 250.000 | Rp 270.000
Kampas Kopling Rp 800.000 | Rp 850.000 { Rp 900.000
Accu Rp 440.000 | Rp 460.000 | Rp 480.000
STNK Rp 400.000 | Rp 420.000 | Rp 455.000
Uji Kendaraan Rp 60.000 | Rp 63.000 | Rp 66.000
Asuransi Kendaraan Rp 450.000 | Rp 461.000 | Rp 493.000
Solar Rp 1.465 | Rp 1.550 | Rp 1.650




Lampiran 2

TABEL A-1
NILAI SEKARANG DARI SATU RUPIAH ( PRESENT VALUE OF Rp 1,00 )

N 11% 12% 13% 14% 15% 16% 17% _ 18% 19% 20%

1 0.90090 0.89286 0.89662 0.88916 0.86957 0.86207 0.85470 0.84746 0.84034 0.83333
2 0.831162 0.79719 0.90716 0.88793 0.75614 0.74316 0.73051 0.71818 0.70616 0.69444
3 0.73119 0.71178 0.91668 0.88682 0.65752 0.64066 0.62437 0.60863 0.59342 0.57870
4 0.65873 0.63552 0.92527 0.88582 0.57175 0.55229 0.53365 0.51579 0.49867 0.48225
5 0.59345 0.56743 0.93300 0.88493 0.49718 0.47611 0.45611 0.43711 0.41905 0.40188
6 0.53464 0.50663 0.93996 0.88412 0.43233 0.41044 0.38984 0.37043 0.35214 0.33490
7 0.48166 0.45235 0.94622 0.88340 0.37594 0.35383 0.33320 0.31393 0.29592 0.27908
8 0.43393 0.40388 0.95184 0.88275 0.32690 0.30503 0.28428 0.26604 0.24867 0.23257
9 0.39092 0.36061 0.95688 0.88216 0.28426 0.26295 0.24340 0.22546 0.20897 0.19381
10 0.35218 0.32197 0.96141 0.88164 0.24718 0.22668 0.20804 0.19106 0.17560 0.16151
11 0.31728 0.28748 0.96548 0.88117 0.21494 0.19542 0.17781 0.16192 0.14757 0.13459
12 0.28584 0.25668 0.96912 0.88075 0.18691 0.16846 0.15197 0.13722 0.12400 0.11216
13 0.25751 0.22917 0.97238 0.88037 0.16253 0.14523 0.12989 0.11629 0.10421 0.09346
14 0.23199 0.20462 0.97530 0.88004 0.14133 0.12520 0.11102 0.09855 0.08757 0.07789
15 0.20900 0.18270 0.97792 0.87973 0.12289 0.10793 0.09489 0.08352 0.07359 0.06491
16 0.18829 0.16312 0.98026 0.87946 0.10686 0.09304 0.08110 0.07078 0.06184 0.05409
17 0.16963 0.14564 0.98236 0.87922 0.09293 0.08021 0.06932 0.05998 0.05196 0.04507
18 0.15282 0.13004 0.98423 0.87901 0.08081 0.06914 0.05925 0.05083 0.04367 0.03756
19 0.13768 0.11611 0.98591 0.87881 0.07027 0.05951 0.05064 0.04308 0.03670 0.03130
20 0.12403 0.10367 | * 0.98741 0.87864 0.06110 0.05139 0.04328 0.03561 0.03084 0.02608
21 0.11174 0.09256 0.98875 0.87849 0.05313 0.04430 0.03699 0.03094 0.02591 0.02174
22 0.10067 0.08264 0.98995 0.87835 0.04620 0.03819 0.03162 0.02622 0.02178 0.01811
23 0.09069 0.07379 0.99102 0.87823 0.04017 0.03292 0.02702 0.02222 0.01830 0.01509
24 0.08170 0.06588 0.99198 0.87812 0.03493 0.02838 0.02310 0.01883 0.01538 0.01258
25 0.07361 0.05882 0.99284 0.87802 0.03038 0.02447 0.01974 0.01596 0.01292 0.01048




Lampiran 3

Pokok Pinjaman : Rp 184.000.000,00

Jumlah Periode  : 48 Bulan
Bunga Per Bulan : 1,75 %
Angsuran : Rp 5.697.685,00
. Saldo Awal Saldo Akhir Angsuran Bunga Angsuran
Periode . . L < ..
Pinjaman Pinjaman Pinjaman Pinjaman Pokok

—

Rp 184,000,000.00 | Rp 181,522,315.00 | Rp 5,697,685.00 | Rp 3,220,000.00 |Rp 2,477,685.00 |

2 Rp 181,522,315.00 | Rp 179,001,270.51 | Rp 5,697,685.00 | Rp 3,176,640.51 |Rp 2,521,044.49
3 Rp 179,001,270.51 | Rp 176,436,107.75 | Rp 5,697,685.00 | Rp 3,132,522.23 |Rp 2,565,162.77
4 Rp 176,436,107.75 | Rp 173,826,054.63 | Rp 5,697,685.00 | Rp 3,087,631.89 |Rp 2,610,053.11
5 Rp 173,826,054.63 | Rp 171,170,325.59 | Rp 5,697,685.00 | Rp 3,041,955.96 (Rp 2,655,729.04
6 Rp 171,170,325.59 | Rp 168,468,121.29 | Rp 5,697,685.00. Rp 2,995,480.70 |Rp 2,702,204.30
7 Rp 168,468,121.29 | Rp 165,718,628.41 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,948,192.12 [Rp 2,749,492.88
8 Rp 165,718,628.41 | Rp 162,921,01941 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,900,076.00 |Rp 2,797,609.00
9 Rp 162,921,019.41 | Rp 160,074,452.25 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,851,117.84 |Rp 2,846,567.16
10 Rp 160,074,452.25 | Rp 157,178,070.16 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,801,302.91 |Rp 2,896,382.09
11 Rp 157,178,070.16 | Rp 154,231,001.39 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,750,616.23 |Rp 2,947,068.77
12 Rp 154,231,001.39 | Rp 151,232,358.91 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,699,042.52 |Rp 2,998,642.48

Rp 68,372,220.00 | Rp 35,604,578.91 |Rp 32,767,641.09
13 Rp 151,232,35891 | Rp 148,181,240.19 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,646,566.28 |Rp 3,051,118.72
14 Rp 148,181,240.19 | Rp 145,076,726.90 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,593,171.70 |Rp 3,104,513.30
15 Rp 145,076,726.90 | Rp 141,917,884.62 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,538,842.72 |[Rp 3,158,842.28
16 Rp 141,917,884.62 | Rp 138,703,762.60 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,483,562.98 |Rp 3,214,122.02
17 Rp 138,703,762.60 | Rp 135,433,393.44 | Rp 5,697,685.00 |Rp 2,427,315.85 |Rp 3,270,369.15
18 Rp 135433,393.44 | Rp 132,105,792.83 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,3-70,084.39 Rp 3,327,600.61
19 Rp 132,105,792.83 | Rp 128,719,959.20 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,311,851.37 |Rp 3,385,833.63
20 Rp 128,719,959.20 | Rp 125,274,873.49 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,252,599.29 |Rp 3,445,085.71
21 Rp 125,274,873.49 | Rp 121,769,498.77 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,192,310.29 [Rp 3,505,374.71
22 Rp 121,769,498.77 | Rp 118,202,780.00 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,130,966.23 |Rp 3,566,718.77
23 Rp 118,202,780.00 | Rp 114,573,643.65 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,068,548.65 |Rp 3,629,136.35
24 Rp 114,573,643.65 | Rp 110,880,997.42 | Rp 5,697,685.00 | Rp 2,005,038.76 |Rp 3,692,646.24
Rp 68,372,220.00 | Rp 28,020,858.51 |[Rp 40,351,361.49
25 Rp 110,880,997.42 | Rp 107,123,729.87 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,940,417.45 |Rp 3,757,267.55
L26 Rp 107,123,729.87 | Rp 103,300,710.14 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,874,665.27 |Rp 3,823,019.73




Saldo Awal

Periode .. Sal.dc.) Alhir Apgsuran Bl.mga Angsuran
Pinjaman Pinjaman Pinjaman Pinjaman Pokok
27 Rp 103,300,710.14 | Rp 99,410,787.57 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,807,762.43 |Rp 3,889,922.57
28 Rp 99,410,787.57 | Rp 95,452,79135 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,739,688.78 | Rp 3,957,996.22
29 Rp 95,452,791.35 | Rp 91 ,;125,530.20 Rp 5,697,685.00 | Rp 1,670,423.85 |Rp 4,027,261.15
30 Rp 91,425,530.20 | Rp 87,327,791.98 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,599,946.78 |Rp 4,097,738.22
31 Rp 87,327,791.98 | Rp 83,158,343.34 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,528,236.36 |Rp 4,169,448.64
32 Rp 83,158,343.34 | Rp 78915,929.35 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,455,27‘1.01 Rp 4,242,413.99
33 Rp 78,915,929.35 | Rp 74,599,273.11 Rp 5,697,685.00 | Rp 1,381,028.76 |[Rp 4,316,656.24
34 Rp 74,599,273.11 | Rp 70,207,075.39 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,305,487.28 [Rp 4,392,197.72
35 Rp 70,207,075.39 | Rp 65,738,014.21 Rp 5,697,685.00 | Rp 1,228,623.82 |Rp 4,469,061.18
36 Rp 65,738,014.21 | Rp 61,190,744.46 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,150,415.25 | Rp 4,547,269.75
Rp 68,372,220.00 | Rp 18,681,967.04 |Rp 49,690,252.96
37 Rp 61,190,74446 | Rp 56,563,897.49 | Rp 5,697,685.00 | Rp 1,070,838.03 |Rp 4,626,846.97
38 Rp 56,563,897.49 | Rp 51,856,080.70 | Rp 5,697,685.00 | Rp 989,868.21 |[Rp 4,707,816.79
39 Rp 51,856,080.70 | Rp 47,065,877.11 Rp 5,697,685.00 [ Rp 907,481.41 |Rp 4,790,203.59
40 Rp 47,065,877.11 | Rp 42,191,844.96 | Rp 5,697,685.00 | Rp  823,652.85 |[Rp 4,874,032.15
41 Rp 42,191,844.96 | Rp 37,232,517.24 | Rp 5,697,685.00 |Rp 738,357.29 |Rp 4,959,327.71
42 Rp 37,232,51724 | Rp 32,186,401.30 | Rp 5,697,685.00 |Rp 651,569.05 |Rp 5,046,115.95
43 Rp 32,186,401.30 | Rp 27,051,978.32 | Rp 5,697,685.00 [Rp 563,262.02 |Rp 5,134,422.98
44 Rp 27,051,978.32 | Rp 21,827,702.94 | Rp 5,697,685.00 |Rp 473,409.62 |Rp 5,224,275.38|
45 Rp 21 ,827,702.94 Rp 16,512,002.74 | Rp 5,697,685.00 |Rp 381,984.80 |Rp 5,31 5,700.20
46 Rp 16,512,002.74 | Rp 11,103,277.79 | Rp 5,697,685.00 [ Rp  288,960.05 |[Rp 5,408,724.95
47 Rp 11,103,277.79 |} Rp 5,599,900.15 | Rp 5,697,685.00 | Rp 194,307.36 |Rp 5,503,377.64
48 Rp 5,599,900.15 Rp - Rp 5,697,685.00 | Rp 97,998.25 |Rp 5,599,686.75
Rp 68,372,220.00 |Rp 7,181,688.94 |Rp 61,190,531.06




Lampiran 4

Jumlah Bersih Pengeluaran Untuk Pembelian Bus Baru

PO. “Langen Mulya”

Harga Cashis

Harga Karoseri

Mesin AC

Fasilitas (TV, Vidio, Tape, dll)
Ijin-ijin (STNK, Ijin pariwisata)
Pajak (10% dari harga cashis)
Biaya Angkut

Harga perolehan bus baru
Perkiraan harga jual bus lama

Jumlah bersih pengeluaran investasi

Rp.
Rp.

Rp.

. 175.000.000
. 135.000.000
86.000.000

5.000.000
45.000.000
37.500.000

500.000

Rp

Rp.

. 484.000.000

75.000.000

. 409.000.000



Lampiran 5

Jumlah Penggunaan Bus Wisata
Tahun 2000 — 2002

(kali)

Bulan Th 2000 | Th2001 | Th2002-
January 24 22 26
Febuary 20 16 17
Maret 21 21 19
April 18 23 18
Mei 21 19 22
Juni 25 24 23
Juli 26 22 26
Agustus 22 20 20
September 20 19 16
Oktober 12 18 15
November 16 16 20
Desember 25 22 24

Jumiah 250 242 246
Rata rata = 250+242+246 _ 246 kali

3
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I “Tours & “Travel

JASA TRANSPORTASI BUS PARIWISATA
SUMATERA , JAWA , BALI - LOMBOK

SURAT KETE
012/DIR/WM - OPS/ T/ 2004

Ymgba-faﬂa?mgmdbcwmm saya:

Nama : Agus Andrianto SE
Jdbatan : Kabag Cperational PO Langen Mulya
Alanat D J1 Brigjen Katamso No 55
Yogyakarta
Menerangkan bdwa :
Nama : Fransisca Anri Widyayani
No Mahasiswa : 992114130
Falailtas Ekonomi
Jurusan Akutans

Pada bulan July s/d Agustus 2003 felah benar-benar meldakan penelition di

PO Langen Mulya Yogyokarta guna kepentingan perulisan Skripsinya yang

berjudud ‘Pergarvh Perbedaan Mefoda ODepresiasi Terhadap Pemnilihan

Alternatif Imvestasi Aktiva Tetqp”.

Demikion surat keterangon ini dbuat untuk dopat dipergunakan sebagaimoma
X .

Yogyalarta, 5 Jonuari 2004 /
PERU‘R A P!AAN @@’Lﬁfﬁm Mulya, G5

J1 Brigien Kntamso 55 Teld
YOGYAKATR

KANTOR PUSAT : JI. Brigjend. Katamso 55 Telp / Fax. (0274 ) 374054 Yogyakana 55121
GARASI : JI. imogiri 215 Giwangan, Umbulharjo, Telp. ( 0274 ) 376974

www.langenmulya.com




